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SARI

Kamus Ohat Internasional Lexicomp USA adalah huku kamus ohat yang

berisi data obat yang dipakai di se/uruh dttnia saai ini yang diurutkan secara

leksikografik beserta uraian mengenai item-item dan klasifikasi atribut datanya,

sehingga dengan cepat para tenaga medis ataupun masyarakat umum dengan

mudah dapat mencari informasi obat dengan praktis. Namun kendala yang

dihadapi saat ini adalah suht dan lamanya mengakses informasi obat dengan

akurat, tepat waktu dan relevan yaitu jika rnasih dilakukan pencarian dengan

menggunakan kamus yang dilakukan secara manual dalam bentuk bitku. Sistem

Informasi dalam Live CD dapat menjadi salah satu penyelesaian kendala tersehut

sehingga pengguna kamus obat akan lebih dimudahkan dengan kecepatan dan

keakuratan pencarian informasi obat dengan baniuan komputer.

Dalam penelitian ini dikemhangkan Sistem Informasi berhasis Web

dengan menggunakan client-side scripting dan database XML, dimana data obat

disimpan secara lerstruktur dan diolah sehingga menghasilkan informasi ohat

yang dapat dengan mudah digunakan hanya dengan menjalankan browser

internet dan tidak diperlukan set'mgan ataupun konfigurasi bahkan insialasi

program apapun.

Penelitian dilakukan dengan anatisi.s kebutuhan sistem yaitu mengenai

atribut data ohat baik yang berupa keterangan, kategori obat dan relasi data obat

yang menghasilkan informasi obat yang dibantu dengan keterangan pakar

farmasi. Kemudian dilakukan perancangan sistem dengan menggunakan metode

bearah aliran data untuk mendapatkan gamharan aliran data dan penentuan

proses serta struktur basis datanya.

Dari penelitian yang dilakukan, dihasilkan Sistem Informasi Obat yang

diharapkan dapat menjadi salah satu allernatifpenyimpana datayang ekstensible

sehingga didapatkan data yang mudah diproses dan di siapkan untuk digunakan

pada pengembangan Sistem Informasi Ohat selanjumya.

Kata Kunci: Obat, XML, Client-side Scripting, Live CD, Web
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kamus Obat Internasional l.exicomp USA adalah buku kamus obat yang
berisi data obat yang dipakai di seluruh dunia saat ini yang diurutkan secara
leksikografik beserta uraian mengenai item-item dan klasifikasi atribut datanya.
Buku ini berisi informasi obat yang penting untuk diketahui dan dipahami oleh
pekerja medis seperti apoteker, calon apoteker, dokter dalam membantu
melakukan tugas pelayanan kesehatan sesuai kewenangan profesi masing-masing
atau siapapun yang membutuhkan informasi obat.

Namun kendala yang dihadapi saat ini adalah sulit dan lamanya mengakses
informasi obat dengan akurat, tepat waktu dan relevan yaitu masih dilakukan
pencarian dengan menggunakan kamus yang dilakukan secara manual dalam
bentuk buku. Untuk itu diperlukan alat dengan menggunakan bantuan komputer
yang dapat menyajikan informasi obat secara leksikografik dan mempunyai
fasilitas pencarian berdasar parameter dari atribut data obat yang diinginkan.

Agar pencarian data obat dapat dilakukan sesuai dengan harapan di atas,
maka pemilihan teknologi dapat mulai dari teknik penyimpanan datanya, bahasa
pemrograman dan script yang tepat. Sistem yang dibuat tidak hanya dapat
menyajikan data dan melakukan pencarian namun juga dapat menyimpan data
obat kedalam format yang extensible. Lebih dari itu data yang disimpan dapat
dibuat webservices untuk keperluan pengembangan Sistem Informasi Obat lebih

lanjut.

Beberapa hal di atas mendorong perlunya untuk mengembangkan teknologi
aplikasi sistem informasi obat untuk lebih memngkatkan kecepatan pengaksesan
informasi obat dan juga kemudahan perawatan data obat untuk mendukung



kinerja para tenaga kesehatan farmasi dan rumah sakit. Untuk itu Implementasi
Kamus Obat Indonesia Menggunakan Basisdata XML dalam Live CD diharapkan

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana merancang dan membangun suatu paket aplikasi sistem
informasi obat dalam Live CD yang dapat menampilkan informasi lengkap

mengenai item-item dan klasifikasi atribut data obat yang digunakan di Indonesia
beserta aplikasi administrasi data obatnya berbasis web.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Aplikasi yang dibuat terdiri dari dua yaitu aplikasi administrasi data obat
baik data obat baru maupun data obat lama dan aplikasi live CD sendiri,

yang kcscmuanya berbasis web.

2. Data obat yang digunakan hanya obat-obat yang dipergunakan oleh

pelayanan medis di Indonesia saja.

3. Data obat yang digunakan bersumber dari data pada buku Kamus obat

Internasional yang dikeluarkan Lexicomp USA Iahun 2006 untuk

mendapatkan klasifikasi atributnya, buku ISO daftar obat tahun 2006

dan keterangan pakar farmasi untuk keterangan obat-obat apa saja yang

digunakan di Indonesia .

4. Pencarian data obat dilakukan leiiiadap basisdata yang disimpan dalam

format XML untuk aplikasi dalam Live CD nya sebagai hasil dari

administrasi menggunakan aplikasi client-server berbasis WEB.

5. Untuk administrasi data obat seperti menambah, menghapus, mengubah

serta menampilkan data dilakukan melalui aplikasi berbasis WEB

menggunakan PHP dan MySql.



6. Aplikasi administrasi data obat dapat melakukan konversi menjadi data

dalam format XML.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian tugas akhir ini memiliki beberapa tujuan yaitu:

1. Membuat suatu paket aplikasi Implementasi Kamus Obat yang

digunakan di Indoneisa menggunakan basisdata XML dalam Live CD

beserta aplikasi administrasi data obatnya menggunakan PHP dan

basisdata MySql yang dapat digunakan untuk merawat data obat yang

baru maupun yang lama.

2. Melakukan studi terhadap client-side scripting yang digunakan untuk

membangun aplikasi manajemen basisdata dalam Live CD.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian antara lain:

1. Sebagai bahan referensi dalam pemanfaatan teknologi informasi

terutama dalam dalam membantu tenaga pelayanan medis terutama

dalam bidang farmasi dan kesehatan.

2. Sebagai bahan pembelajaran pemanfaatan client-side scripting dan XML

untuk pembuatan aplikasi manajemen data dalam Live CD.

1.6 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut

1. Studi Pustaka

Studi pustaka di tujukan untuk mengetahui aturan dan cara

pengklasifikasian atribut data obat sesuai Kamus Obat Internasional



Lexicomp USA dan penerapan sistem manajemen basisdata

menggunakan basisdata XML dan MySql.

Analisis sistem dan perancangan

Analisis dilakukan untuk mendapatkan bentuk normal atribut standar

data obat, merancang aliran data obat kemudian membuat aplikasi

administrasi dan pencarian berbasis web.

Implementasi

Implementasi Aplikasi Kamus Obat Internasional menggunakan

basisdata XML dalam Live CD berdasarkan analisis yang dibuat.

Pengujian

Pengujian hasil implementasi dilakukan dengan uji normal dan uji tidak

normal.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan laporan tugas akhir ini diberikan uraian bab

demi bab yang berurutan untuk mempermudah pembahasannya. Laporan tugas

akhir ini dibagi menjadi lima BAB dan beberapa sub bab adalah sebagai berikut :

BAB IPENDAHULUAN

Berisi tentang alasan pemilihan judul, latar belakang masalah, perumusan

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Berisi penjelasan secara terperinci mengenai teori-teori yang digunakan sebagai

landasan untuk pemecahan masalah. Memberikan garis besar metode yang

digunakan oleh peneliti sebagai kerangka pemecahan masalah dengan

menggunakan sistem manajemen basisdata. Dan juga dijelaskan tentang teori-teori

untuk menjelaskan macam atribut-atribut data obat yang berstandar internasional

berdasarkan buku kamus obat internasional Lexicomp USA.



BAB III METODOLOGl

Berisi tentang penjelasan tahap analisis dan perancangan sistem yang akan

dibangun, langkah-langkah dan hasilnya dengan menggunakan metode yang

dipilih. Dalam hal ini metode yang digunakan adalah metode analisis dan

perancangan prosedural.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat uraian tentang hasil implementasi dan pengujian sistem baik

dari sisi kinerja maupun tampilan dan bagaimana hasil tersebut dicapai secara

normal maupun tidak normal. Bagian pembahasan memuat penjelasan hasil yang

dapat berupa uraian tentang mengapa hasil diperofeh, kelebihan (keunggulan) dan

kelemahan sistem yang dibangun.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Berisi keterangan tentang kesimpulan dari hasil pengujian perangkat lunak dan

saran-saran berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dan asumsi-

asumsi yang dibuat.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Basisdata Relasional

Basisdata adalah data dasar dari sekumpulan informasi yang disimpan dalam

bentuk tabel dan diorganisasi sehingga dapat diakses dan diolah dengan mudah

dan cepat dengan bantuan komputer. Pengaksesan di sini mencakup

pemerolehannya, penambahannya, penghapusannya serta pengubahannya. Data

yang akan diorganisasikan disimpan dalam tabel yang berisi baris dan kolom.

Basisdata dibagi kedalam beberapa model, yaitu model basisdata relasional dan

model basisdata berorientasi objek. Tabel dalam basisdata relasional

diimplementasikan dengan cara saling dihubungkan dengan menggunakan kolom

yang menjadi acuan referensialnya sedangkan pada basisdata berorientasi objek

tabel merepresentasikan objek nyata didunia dan dalam menghubungkan tabel

dapat menggunakan konsep relationship antar objek seperti pewarisan, agregasi,

polimorfisme, dll. [RAM03]

Database Management System (DBMS) adalah sistem yang dapat digunakan

untuk mengolah penyimpanan data baik dalam bentuk relasional dan berorientasi

objek. DBMS mempunyai kemudahan diantaranya yaitu adanya fasilitas SQL

yang dapat menyaring data-data yang memenuhi kriteria tertentu, banyak

tersedianya tool perancangan seperti ERD dan normalisasi, efisien dalam

menggunakan ruang penyimpanan dan banyaknya dukungan perangkat lunak

pemrograman baik yang OOP maupun prosedural. [RAM03]

Dalam menghubungkan data-data yang tersimpan dalam tabel, RDBMS

akan membagi tabel menjadi dua yaitu tabel induk dan tabel turunan, dimana tabel

induk ditandai dengan satu atribut data yang digunakan sebagai pengenal

sedangkan tabel turunan ditandai dengan beberapa atribut yang bereferensi ke



tabel induk. Atribut data yang digunakan sebagai pengenal sebuah tabel disebut

Primary key sedangkan atribut yang digunakan untuk mereferensikan dengan

tabel lain disebut Foreign Key. [RAM03]

DBMS dibagi menjadi 2 kategori yaitu Stand Alone dan Client-Server,

DBMS Client-Server dapat mendukung pemrograman yang nanti akan diterapkan

dalam jaringan komputer, yaitu untuk mendukung pelayanan pengaksesan data

baik oleh komputer server sendiri ataupun dari komputer Client yang terhubung

dengan komputer server, sedangkan DBMS StandAlone hanya mendukung untuk

pemrograman dalam satu komputer saja. Contoh DBMS StandAlone adalah MS

Access, Paradoks, dBase, FrontBase, Interbase dll, sedangkan yang termasuk

DBMS Client-Server adalah MySql, SQL Server, Oracle, PostGree Sql, FireBird

dll. [RAM03]

2.2 Pemrograman Web

Web pada awalnya adalah ruang informasi dalam internet, dengan

menggunakan teknologi hyperteks, pemakai dituntun untuk menemukan informasi

dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen Web yang ditampilkan

dalam browser Web. Kini internet identik dengan Web, karena kepopuleran Web

sebagai standar interface pada layanan-layanan yang ada di internet. Dari awalnya

sebagai penyedia informasi, kini digunakan juga untuk komunikasi dari email,

chatting sampai dengan melakukan transaksi bisnis {commerce). [SID01]

Web bekerja dimulai dengan permintaan dokumen html ke server Web

melalui jaringan internet oleh browser yang ada di komputer Client. Kemudian

server Web mencari dan mengatur halaman html yang diminta dari tempat

penyimpanannya. Lalu halaman yang didapat dikirim ke komputer Client melalui

internet kembali. Cara kerja ini di tunjukkan oleh gambar 2.1 berikut:
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Gambar 2.1. Skema web bekerja

Web bekerja berdasarkan pada 3 mekanisme, yaitu:

1. Protokol

Aturan standar yang digunakan untuk berkomunikasi pada jaringan

komputer. HTTP {Hypertext Transfer Protocol) adalah protokol untuk

Web.

2. Address

WWW memiliki aturan penamaan alamat Web yaitu URL {Uniform

Resource Locator) yang digunakan sebagai standar alamat internet.URL

adalah nama file dokumen HTML beserta direktorinya danjuga apapun

yang berkaitan dengan data hasil proses.

3. HTML

Digunakan untuk membuat dokumen web yang bisa diakses melalui

internet dengan diinterpretasikan menggunakan browser.

Web dapat bersifat statis dan dinamis, Web statis adalah Web yang

informasinya ketika akan dirubah pembuat Web harus merubah dokumen

HTMLnya sehingga informasi dalam Web statis ini akan berubah dalam waktu

tertentu saja. Untuk membuat Web statis diperlukan script untuk tampilan saja

seperti HTML dan CSS {Cascading Style Sheets). Web dinamis adalah Web yang

informasinya akan otomatis terupdate kapanpun diinginkan karena Web dinamis



mempunyai fasilitas yang mendukung Client-Server dan pengaksesan DBMS.

[SID01]

2.3 Serverside Scripting

Serverside Scripting adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk

membangun Web dimana hasil dari eksekusi dari skrip ini yang baru bisa

ditampilkan dalam browser di komputer Client, karena browser hanya dapat

menginterpretasikan skrip HTML saja, untuk itu dokumen Web yang

mengandung skrip ini harus dicompile terlebih dahulu oleh Web server, hal ini

dapat dijelaskan menggunakan gambar 2.2 di bawah ini. Bahasa pemrograman ini

digunakan untuk membangun Web yang bersifat dinamis yaitu digunakan untuk

mengakses data dalam DBMS yang dipakai. Contoh bahasa pemrograman yang

termasuk jenis ini adalah PHP, ASP, Cold Fusion, JSP dll. [SID06]

•:n:,vx-i MTTT
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r „
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Gambar 2.2. Skema serverside scripting bekerja

2.4 Clientside Scripting

Clientside Scripting adalah skrip yang interpretasinya dilakukan disisi

komputer client. Skrip ini biasanya digunakan untuk membantu menampilkan
informasi dalam sebuah Web. Contoh skrip yang termasuk kedalam kategori ini
adalah HTML, CSS dan javascript.
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Halaman Web adalah sebuah dokumen HTML, artinya untuk menulis

halaman Web digunakan HTML (HyperText Markup Language) yaitu suatu
bahasa pemrogramam yang menggunakan tanda-tanda tertentu (disebut sebagai
Tag) untuk menyatakan kode-kode yang harus ditafsirkan oleh browser agar
halaman tersebut dapat ditampilkan secara benar. Begitu banyak bahasa
pemrograman untuk membuat web, namun dasar dari segala bahasa pemrograman

Internet adalah HTML. [SID01]

Ciri-ciri HTML:

1. Tersusun oleh tag-tag sebagai penanda (karena ini maka disebut markup

language) misal <html>...</html>

2. Pada umumnya tag selalu mempunyai tag pembuka seperti diatas <html>

dan tag penutup </html>, namun ada beberapa tag yang tidak

mempunyai tag penutup, misal <br>, <br>, dsb

3. Tidak case sensitive (hurufbesardan kecil dianggap sama)

4. Ekstensi file berupa *.html atau *.htm

5. Skema kinerja dari client side scripting ini ditunjukkan oleh gambar 2.3

berikut.

Clientside Script

.-in HTTP

1 K-n'

Gambar 2.3. Skema skrip clientside bekerja

2.5 XML

XML {Extensible Markup Language) merupakan turunan SGML (Standart

Generalized Markup Language) yang dioptimalkan untuk pengiriman data melalui

web. XML digunakan sebagai markup language yang menyediakan format untuk

mendeskripsikan data terstruktur (baca : terurut). Misal : Jika kita memiliki data
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terstrukur seperti daftarnama teman-teman (berisi nama, alamat, telepon, tgl lahir,

dsb) maka kita dapat membuatnya menjadi file xml. Dengan XML, isi (content)

dari sebuah data menjadi lebih mudah dimengerti, sehingga apa yang diinginkan

oleh pemberi informasi (pembuat file XML) akan dibaca oleh penerima dengan

jelas. Suatu dokumen yang dibuat dalam XML, dan menjelaskan arti sebenarnya

dari suatu isi, akan mempermudah pencarian informasi tanpa perduli platform

server maupun klien yang digunakan. XML memungkinkan data web dipisahkan

antara logika bisnis (isi) dengan presentasinya, dengan adanya pemisahan isi dan

presentasi memudahkan penggabungan data dari berbagai macam sumber. Misal

data obat Farmakope Indonesia dan data obat dari negara lain dapat digabungkan

menjadi sebuah kamus obat, dan dipertukarkan di web tanpa perlu

mengubah/memperbaiki susunan tag maupun susunan data karena semua sudah

berbentuk XML. [SID011

Dalam gambar 2.4 terdapat satu buah applikasi server yang menyediakan

fungsionalitas dalam bentuk Web Services yang digunakan oleh aplikasi yang

berada di klien. Web Services menjembatani aplikasi-aplikasi tersebut sehingga
dapat saling berkomunikasi meskipun berada pada platform dan device yang
berbeda.

Database Server Application Server

1 . B

XML W^b Services

•tl;

Platform Windows XP Platform Linux

Smart Clients

Gambar 2.4. Konsep XML dalam web services

XML merupakan dasar terbentuknya Web Services. XML adalah suatu

format dokumen dengan berbasis teks mirip dengan HTML, tetapi khusus untuk

menyimpan informasi dan merupakan metode untuk menampilkan data
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terstruktur. Dokumen XML disusun oleh tag, tetapi berbeda dengan tag HTML

yang sudah didefinisikan sebelumnya (predefined), XML membolehkan kita

untuk membuat definisi dan struktur tag sendiri. Tag dalam XML menjelaskan

mengenai informasi dan struktur suatu dokumen. Aplikasi yang mampu

mengartikan tag-tag yang ada sesuai dengan struktur dokumennya akan

mendapatkan informasi yang terkandung dalam dokumen XML tersebut. Dengan

memisahkan antara data dan presentasi, maka sebuah file XML dapat ditulis

sekali untuk kemudian ditampilkan dengan cara/media yang berbeda-beda. Bisa

melalui web, handphone, pda, maupun diubah ke suara dan Iain-lain

2.6 Kamus Obat Internasional Lexicomp USA

Lexicomp USA adalah buku kamus obat yang berisi uraian mengenai item-

item dan klasifikasi atribut data obat yang mempunyai standar internasional dari

WHO, disajikan secara leksikografik, yang penting untuk diketahui dan dipahami

oleh pekerja medis seperti apoteker, calon apoteker, dokter dalam membantu

melakukan tugas pelayanan kesehatan sesuai kewenangan profesi masing-masing
atau siapapun yang membutuhkan informasi obat. [LAC06]

Obat adalah bahan/paduan bahan-bahan untuk digunakan dalam menetapkan

diagnosis, mencegah, mengurangi, menghilangkan, menyembuhkan penyakit, luka

atau kelainan jasmaniah atau rohani pada manusia/hewan, memperelok badan atau

bagian badan manusia. Secara internasional terdapat beberapa atribut obat standar

yang menerangkan informasi sebuah obat, diantaranya ada yang saling bergantung
dan berdiri sendiri sehingga diperlukan pengkategorian. [TJA02]

Obat dapat dibedakan kedalam beberapa kategori sebagai berikut:

1. Obat Generik

Obat dengan nama resmi yang ditetapkan dalam Farmakope Indonesia
untuk zat berkhasiat yang dikandungnya.

2. Menurut perundang-undangan
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Secara umum sebuah obat dapat masuk kedalam salah satu golongan

perundang-undangan berikut yaitu : Obat Keras, Obat Wajib Apotek,

Obat Narkotik, Obat Psikotropik, Obat Bebas dan Obat Bebas Terbatas.

3. Macam sediaan

Macam sediaan adalah nama satuan dari sebuah obat yang ditemukan

dalam pemasarannya., misalnya Tablet, Kapsul, Powder, Injeksi,

Aerosol, Suspensi, Sirup dll. Sebuah obat brand dapat memiliki lebih

dari satu buah macam sediaan, sedangkan untuk obat generik dalam

kamus obat akan diterangkan dengan macam sediaan dari beberapa obat

brand nya.

4. Farmakologi

Farmakologi adalah ilmu agar dapat menggunakan obat untuk maksud

pencegahan, diagnosis dan pengobatan penyakit. Selain itu, agar

mengerti bahwa penggunaan obat dapat mengakibatkan berbagai gejala

penyakit (efek samping obat). Farmakologi terbagi menjadi 3 level

kategori yaitu Farmakologi sendiri yang dibawahnya terdapat sub

farmakologi dandibawahnya lagi terdapat subsub farmakologi.

5. Nama Pabrik Produsen

Obat yang beredar dipasaran dapat juga digolongkan berdasarkan nama

pabrik yang memproduksinya. Misal Kimia Farma, Sanbe Farma,

Hansen Pharmaceticue dll.

6. Faktor Resiko Kehamilan Ibu

Sebuah obat juga dikategorikan dalam pengaruhnya terhadap kondisi ibu

hamil, kategori dibagi dalam 5 macam yaitu A, B, C, D dan X..

7. Cara Pemberian Obat

Cara bagaimana sebuah obat diberikan kepada pasien agar didapatkan

kecepatan dan kelengkapan reorpsi. Cara penggunaan ini terdiri dari dua

macam yaitu efek sistemis dan efek lokal.

Untuk efek sistemis terdiri dari:

a. Oral: pemberian obat melalui mulut.

b. Sublingual (bawah lidah)
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Obat yang dikunyah halus dan diletakkan di bawah lidah yaitu

tempat berlangsung resorpsi oleh selaput lendir setempat kedalam

vena lidah.

c. Injeksi

Pemberian obat secara parenteral (secara harfiah berarti di luar

usus) biasanya dipilih bila diinginkan efek yang cepat, kuat tempat

suntikan dapat berada pada Subkutan (di bawah kulit), Intrakutan

(di dalam kulit), Intramuskuler (di dalam otot), Intravena (kedalam

pembuluh darah), Intra-arteri (kedalam pembuluh nadi), Intra-

lumbal

d. Implantasi subkutan

Memasukkan obat yang berbentuk pellet steril (tablet silindris

kecil) di bawah kulit dengan menggunakan suatu alat khusus

(trocar).

e. Rektal

Pemberian obat melalui dubur yang layak untuk obat yang

merangsang atau yang diuraikan oleh asam lambung.

Untuk efek lokal terdiri dari:

a. Intranasal.

Diberikan agar Mukosa lambung-usus dan rektum, juga selaut

lendir lainnya dalam tubuh, dapat menyerap obat dengan baik dan

menghasilkan efek setempat.

b. Intra-okuler dan intra-aurikuler

Pemberian obat ini dengan meneteskan kedalam mata atau telinga.
c. Intrapulmonal (inhasal)

Obat ini diberikan dengan disemprotkan kedalam mulut dengan
alat aerosol.

d. Intravaginal

Pemberian dengan dimasukkan kedalam vagina dan melarut di situ.
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e. Kulit (topikal)

Pemberian dilakukan dengan mengoleskan pada kulit berupa salep,

krim ataupun lotion.

Disamping itu sebuah obat juga mempunyai keterangan tambahan sebagai

berikut:

1. Nama brand

Nama brand adalah nama obat yang diberikan oleh pabrik yang membuat

untuk diedarkan di pasar.

2. Nama sinonim

Nama sinonim diperlukan untuk menjelaskan obat-obat apa saja yang

berfungsi sama dengan sebuah obat namun mempunyai nama brand yang

berbeda.

3. Peggunaan ibu menyusui

Setiap obat memiliki pengaruh terhadap ASI bagi ibu yang sedang

menyusui.

4. Farmakokinetik

Informasi dari penelitian perjalanan obat, mulai dari saat pemberiannya,

bagaimana absorpsi dari usus, transfer dalam darah dan distribusinya ke

tempat kerjanya dan jaringan lain. Begitu pula dengan perombakannya

(biotransformasi) dan akhir ekskresinya oleh ginjal dengan kata lain.

Farmakokinetik adalah ilmu yang mempelajari kinetik zat aktif dalam

tubuh (invivo) dimulai dari absorpsi, distribusi, metabolisme, dan

ekskresi. Obat yang masuk ke dalam tubuh akan mengikuti suatu model

farmakokinetik yang khas.

5. Dosis

Jumlah gram atau volume dan frekuensi pemberian obat untuk dicatu

sesuai dengan umur dan berat badan pasien. Dosis pemakaian dapat

dibagi kedalam dosis untuk dewasa, anak-anak, penderita ginjal rusak,

penderita hepar rusak dll.
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6. Overdosis

Keadaan atau gejala yang mungkin timbul jika obat diminum dalam

dosis yang melebihi dosis lazim atau yang dianjurkan.

7. Parameter monitoring

Adalah catatan mengenai beberapa hal yang menjadi parameter sebuah

obat dalam monitoring lab, dimana monitoring dilakukan sepanjang obat

tersebut masih ada di pasaran.

8. Mekanisme kerja

Mekanisme kerja obat hampir sama dengan farmakokinetik, yang kini

telah diketahui untuk sebuah obat yaitu secara fisis, kimiawi, proses

metabolisme dan secara kompetisi.

9. Indikasi

Rasa sakit, rasa nyeri, gejala sakit dan / atau penyakit yang dapat diatasi

menggunakan terapi obat.

10. Kontraindikasi

Keterangan penggunaan obat yang tidak teratur.

11. Interaksi obat

Takaran obat resep untuk penyakit yang bersangkutan agar dalam

menghindari munculnya efek samping yang berat. Untuk semua obat

baik non-resep atau narkoba, jamu, atau bahkan makanan kadang kala

mengakibatkan perubahan besar pada jumlah suatu obat dalam aliran

darah. Keterangan efek dapat berupa peningkatan atau penurunan.

12. Stabilitas penyimpanan obat

Keseimbangan atau kestabilan obat secara farmakodianamik dan

farmakokinetik yang dapat dilihat dari beberapa sisi, yaitu stabilitas

penyimpanan, stabilitas rekonstitusi dan stabilitas kompatibilitas.

13. Informasi apendiks

Informasi apendiks adalah informasi mengenai referensi obat tertentu

dari seluruh buku di seluruh dunia yang membarikan informasi judul

bukudan padahalaman berapa untuk penjelasan obat tertentu tersebut.
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14. Informasi terkait

Informasi terkait adalah informasi apapun yang dianggap penting oleh

apoteker yang belum termasuk hal-hal di atas.

15. Perhatian

Peringatan yang perlu diperhatikan untuk menghindari efek merugikan

atau efek toksis karena kondisi pasien serta upaya penanganan untuk

mengurangi/mengatasi efek yang mungkin terjadi. Biasa tercantum

dalam kemasan obat yang ada di pasaran.
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METODOLOGl

3.1 Metode Analisis

Tahap analisis digunakan untuk mengetahui dan menerjemahkan semua

permasalahan serta kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan sistem yang akan

dibangun, yang digunakan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan untuk
kepentingan membangun sistem.

Metode analisis yang digunakan untuk membangun Implementasi Kamus

Obat Indonesia Menggunakan Basisdata XML dalam Live CD ini adalah metode

analisis berarah aliran data dengan pendekatan struktural, sehingga hasil analisis

diharapkan akan menghasilkan sistem yang strukturnya dapat didefinisikan
dengan baik dan jelas.

3.2 Hasil Analisis

Dari analisis yang dilakukan, maka dapat diketahui apa saja yang menjadi
masukan, proses dalam sistem, keluaran sistem, kebutuhan perangkat lunak,
kebutuhan perangkat keras, serta antar muka sistem yang akan direncanakan.

3.2.1 Analisis Masukan sistem

Masukan untuk Implementasi Kamus Obat Indonesia Menggunakan
Basisdata XML dalam Live CD ini adalah.

1 Data kamus obat yang meliputi :

- Kategori golongan perundang-undangan

Kategori farmakologi
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Kategori faktor resiko kehamilan

Macam sediaan

Kategori cara pemberian obat

Data pabrik produsen obat brand

Data obat, baik generik maupun obat brand

Data relasi bentuk sediaan antara obat brand ataupun obat generik

dengan data macam sediaan disertai keterangan komposisinya

- Data relasi antara obat brand ataupun generik dengan data pabrik

yang memproduksinya

Data relasi interaksi obat antara dua obat baik obat generik maupun

brand disertai dengan keterangan peningkatan atau penurunan

efeknya

2. Data untuk pencarian yang meliputi

Nama kategori obat

Nama obat generik maupun obat brand

Data istilah-istilah farmasi dan kesehatan

- Data keterangan menu aplikasi sebagai petunjuk pemakaian

3. Data-data otentifikasi yang meliputi

- Username, yaitu berupa nama pengguna yang digunakan admin

untuk masuk kedalam sistem

- Password, yaitu berupa kata kunci yang digunakan admin untuk

masuk kedalam sistem

3.2.2 Analisis Proses

Beberapa proses yang dilakukan di dalam sistem adalah :

1 Proses Authentikasi User dengan mekanisme login

2. Proses manipulasi data kategori obat

3. Proses manipulasi data tambahan pendukung aplikasi seperti istilah dan
keterangan menu

4. Proses manipulasi data obat generik maupun obat brand
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5. Proses pengkopian data obat generik untuk menambah data obat brand

disertai pengubahan nama dan id obat

6. Proses pencarian data obat generik maupun obat brand dalam format

data DBMS MySql

7. Proses pencarian data obat generik maupun obat brand dalam basisdata

XML

8. Proses pengkonversian data dari format DBMS MySql kedalam format

data XML

9. Proses penyimpanan data format XML kedalam file teks berekstensi

(*.xml)

3.2.3 Analisis Keluaran Sistem

Adapun output dari Implementasi Kamus Obat Indonesia Menggunakan

Basisdata XML dalam Live CD ini adalah sebagai berikut :

1. Informasi data kategori obat

2. Informasi data obat baik generik maupun brand sebagai hasil dari

pencarian berdasar parameter yang dipilih

3. Informasi data relasi obat dengan rnacam sediaannya

4. Informasi data relasi obat dengan pabrik pembuatnya

5. Informasi data relasi interaksi obat baik antara obat brand dengan
generik

6. Data obat generik dan obat brand dalam format XML yang dapat

digunakan untuk pencarian dalam CD yang mudah dipanggil.

7. File teks baru berekstensi (*.xml) untuk menyimpan data obat generik
dan obat brand dalam format XML.

3.2.4 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk pengembangan Implementasi

Kamus Obat Indonesia Menggunakan Basisdata XML dalam Live CD, yaitu:
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1 Sistem operasi Windows XP, linux, Mac OS, ataupun yang lain, adalah

sistem operasi yang digunakan untuk implementasi perangkat lunak

2. Teks editor, yaitu merupakan aplikasi editor teks untuk teks bahasa

pemrograman yang digunakan untuk membangun aplikasi ini. Untuk

teks editor yang digunakan adalah Macromedia Dreamweaver 8.

3. Mysql, merupakan DBMS yang digunakan untuk membuat tabel untuk

menampung data, memanipulasi data serta menampung data hasil

masukan. Mysql yang digunakan adalah versi bawaan dari Xampp-
win32-1.4.3-installer.

4. Web server, merupakan software yang digunakan untuk mengatur

aplikasi web, yaitu mengkompile skrip sisi server menjadi html dan

memanggil DBMS. Web server yang dipakai adalah Apache yang
merupakan bawaan Xampp-win32-1.4.3-installer.

3.2.5 Antarmuka yang Akan Dibangun

Gambaran antarmuka yang akan dibangun pada Implementasi Kamus Obat

Indonesia Menggunakan Basisdata XML dalam Live CD ini, antara lain terdiri
dari :

1 Antarmuka menu pencarian data obat dalam Live CD

2. Antarmuka menu untuk pengguna biasa

3. Antarmuka menu untuk pengguna khusus atau admin

4. Antarmuka informasi manual pemakaian aplikasi administrasi data obat

5. Antarmuka Authentikasi User admin untuk login

6. Antarmuka halaman utama ketika aplikasi dijalankan

7. Antarmuka form pencarian informasi data obat generik maupun obat
brand berdasar parameter yang dipilih

8. Antarmuka form pemanipulasian data kategori obat

9. Antarmuka form pemanipulasian data obat

10. Antarmuka form pemasukan data relasi obat

11 Antarmuka form pengkonversian data format DBMS MySql kedalam
format data XML



12. Antarmuka form pencarian data obat dalam aplikasi Live CD

13. Antarmuka informasi data-data istilah dalam aplikasi Live CD
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3.3 Metode Perancangan

Metode yang digunakan dalam perancangan sistem Implementasi Kamus
Obat Indonesia Menggunakan Basisdata XML dalam Live CD ini adalah dengan
menggunakan bantuan diagram aliran data (DFD). DFD merupakan teknik grafis
yang menggambarkan aliran dan transformasi data yang diaplikasikan pada saat
data bergerak dari input menjadi output. DFD digunakan untuk merancang aliran
data yang diproses menjadi input kemudian disimpan kedalam basisdata dan
diproses untuk menghasilkan output.

3.4 Hasil Perancangan

Berikut ini merupakan hasil perancangan yang dibuat untuk Implementasi
Kamus Obat Indonesia Menggunakan Basisdata XML dalam Live CD.

3.4.1 Diagram Konteks Sistem

Diagram konteks sistem berikut digunakan untuk menjelaskan bagaimana
aliran data dalam aplikasi ketika dipaka, oleh pengguna baik pengguna biasa
maupun oleh seorang admin. Pengguna tidak harus melakukan login untuk
mendapatkan informasi obat dan sistem, namun untuk memanipulasi data obat
pengguna harus memasukkan username dan password pada form login sehingga
statusnya menjadi admin. Gambar 3.1 menunjukkan diagram konteks sistem.
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Gambar 3.1. Diagram Konteks Sistem

3.4.2 Diagam Alir Data Sistem

DFD ini digunakan untuk mempermudah pemrogram menentukan langkah-

langkah kerja dari pembuatan algoritma proses yang memanfaatkan data dari

tabel-tabel dengan cara mendekomposisi sistem secara keseluruhan menjadi

subsistem-subsistem.

DFD level 1 merupakan perincian dari diagram konteks sistem yang dibagi

menjadi dua subsistem yang terdiri dari subsistem aplikasi administrasi data obat

dan subsistem aplikasi informasi obat dalam Live CD seperti dijelaskan pada

gambar 3.2.

Proses pencarian informasi obat memerlukan masukan berupa kata cari

nama obat dan kata cari nama kategori obat yang dimasukkan oleh pengguna

biasa atau admin. Selain itu admin dalam pemanipulasian data juga memasukkan

data kategori obat, data obat, data relasi dan username admin dan password.

Sedangkan keluaran sistem berupa informasi kategori obat, informasi data obat,

informasi relasi data obat dan konfirmasi login yang diberikan kepada admin.
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2. DFD Level 2

Berdasarkan analisis, sistem akan dibangun menjadi 2aplikasi yang pertama
adalah aplikasi administrasi data obat dan yang kedua aplikasi pencarian data obat
dalam Live CD. Dimana dalam aplikasi administrasi data obat terdapat empat
proses yang dilakukan yaitu Authentikasi User Admin, manipulasi data obat,
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pencarian informasi obat dan pengkonversian data XML. Sedangkan pada aplikasi

Live CD hanya terdapat satu buah proses yaitu pencarian untuk data obat dan data

istilah farmasi dan kesehatan.

Data-data masukan administrasi berupa data kategori, data obat dan data

istilah farmasi dan kesehatan. Baik admin maupun pengguna biasa dapat

memberikan masukan berupa kata kunci pencarian berupa nama obat, nama

kategori dan istilah-istilah farmasi dan kesehatan dalam proses pencarian.

Untuk masukan dalam proses Authentikasi User yaitu berupa username dan

password yang kemudian akan diproses untuk disimpan di server untuk

pengingatan pengguna yang sedang aktif yaitu proses login oleh admin, dan juga

akan digunakan dalam proses penghapusan ingatan server untuk proses logout.

Untuk DFD level 2 aplikasi administrasi data obat ditunjukkan pada gambar 3.3.

3. DFD Level 3

Dalam DFD level 3 akan dijelaskan masing-masing dari 4 jenis proses yang

didapat dari DFD level 2 aplikasi administrasi data obat, yaitu manipulasi,

pencarian, konversi dan Authentikasi user admin. Untuk proses Authentikasi user

ada pada gambar 3.3 di atas, sedangkan untuk proses manipulasi data terdiri dari

data kategori obat, data obatnya sendiri dan data istilah kefarmasian. Untuk

manipulasi data kategori terdiri dari golongan perundangan, gol faktor kehamilan,

macam sediaan, pabrik, farmakologi dan cara pemberian obat. Untuk manipulasi

data obat yaitu proses ketika admin melakukan pemasukan data obat baru dan

memanipulasi data obat lama. Untuk manipulasi data istilah yaitu berupa nama

dan keterangan istilahnya. Proses manipulasi tersebut akan dijelaskan dalam

gambar 3.5.



k-.ir ilak.: •:>.

17 it i rl^rak1.!-

Kim-ikiilnflr ^.n!

rrr-MkCMi

sib «.b

::*-|.r:! ireia

C.nl h-nmil

Or-M .:;.-• tri.irg

mmil-

-It Hi i l.iin.-:l

-—[JL-i ..-i [intiiik

leiKif.i

ih ^

T

-IfcilH kO J

^pnfa ..-4i. D-'-' r^u-sLLZf
D,i:.i isllnf

r-.it.iKi-iwk.niiji-

ihnk.-fi 4 111 rt fhlasi'•>— J

i-H Mh.-i, ,.,li-i )—'-,

j:a lot 'ji-ii^tin

Mil: f.ritiHkuk:<| i\ '•>->•" "l'"' ,i»^-k*V«_»i J-Hi
C.ltJ Rotb

26

Po-igqure:.
3 3W

Mncjn . T ,-, .
, . *'T> !•—I J.i:a I'wii.'in ^-vnv in •—'

Bona k

N.it-ia nlwl

iii;i(:.-ti,i surli.i.i-i

Cf.'A flUI .1 IllrJIUlHI
.ub -sub "\nn a-.olLtii

Gc l-an I

Nrinw |>ibn.
'Tiar 1 .-Wllti^rwf

hid kas

oh.T

^e-.unj.i-,—"

-U -it-i -;--il?^::<:-t-

LV:l:i h-Ih-.-i

'. .swrc.-i'ti*-

{ji-iss'.vtjirt ..---~-~-_^

_Liorrj
>,TT.S'.vor.i ~|

;l*>-lr-.«-Hksi i>h--it
^et irte'nkPi

Kot

v.m«-pi

I ^•Kj.wr.-w^r )
XML

—— cJfr
i--.hl.-i-t -4 .' I

11•!;-:i:rti'i st-^1r-*.-ri

0>::l pt-M.rnWn.1^1'
•ith *_.ub *am =J-,>!oc

N.-wiih (rn!:-rii
C-ir-H ;:rt'iitieriiir-

l-Kikns

Gambar 3.3. DFD Level 2 Aplikasi Administrasi Data Obat

DFD level 2 untuk aplikasi Pencarian Informasi Obat dalam Live CD

ditunjukkan pada gambar 3.4.

Kemudian untuk proses pencarian hanya dilakukan pada data obat dan data

istilah saja. Pencarian obat dapat dilakukan dengan memasukkan kata kunci

berupa nama obat dan data kategori seperti yang tersebut di atas tadi sebagai

parameter pencarian sedangkan pencarian istilah dilakukan dengan memasukkan

nama istilah sebagai parameter pencariannya. Gambar 3.6 akan menjelaskan

proses pencarian tersebut:
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Kemudian untuk proses konversi data obat menjadi data XML yaitu sistem

akan menjalankan query pemilihan data yang mempunyai hasil berupa informasi

obat tanpa foreign key dari tabel obat, gol perundangan, pemberian, macam

sediaan, pabrik, farmakologi dan data relasi berupa pabrikasi, bentuk sediaan dan

interaksi obat. Setelah dipilih data akan dimasukkan ke dalam tabel converted,

begitu juga untuk data istilah berasal dari tabel istilah. Proses ini akan dijelaskan

dalam gamabr 3.7.
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3.4.3 Perancangan Basisdata

Desain untuk struktur basis data yang akan digunakan dalam membangun

sistem ini adalah struktur tabel dan skema relasi antar tabel, untuk struktur tabel

adalah sebagai berikut:

1. Tabel obat

Merupakan tabel yang menyimpan data obat baik obat generik maupun obat

brand, strukturnya ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Struktur tabel obat

No

2

3~

4

5~

6

T

9

0"

U

12~

13

14"

15~

\6

Nama Field Tipe Data

no Number

id obat String

nama obat String

nama smonim Memo

indikasi Memo

idobatg String

id_gol_perundangan String

idsubsubfarmako

logi

String

idgolhamil String

laktasi Memo

id_pabrik String

parametermonitorinMemo

g

mekanisme obat Memo

contraindikasi Memo

efeksamping vlemo

dosis Memo

Keterangan

Primary Key, outoincrement

Id Obat

Keterangan

Id obat generik untuk obat brand

ref. tabel

gol_perundangan(id_gol_perundangan)

ref. tabel

sub_sub_farmakologi(id_sub_sub_farm

akologi)

ref. tabel gol_hamil(id_gol_hamil)

Keterangan

ref. Tabel pabrik(id_pabrik)

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

eterangant



17 overdosis Memo Keterangan

18 farmakokinetik Memo Keterangan

19 id_pemberian String ref. tabel pemberian(id_pemberian)

20 stabilitas Memo Keterangan

21 perhatian Memo Keterangan

22 pasieninfo Memo Keterangan

23 apendixinfo vlemo Keterangan

24 status String(l)

t:
Gambar String

2. Tabel goljperundangan

Merupakan tabel yang menyimpan data kategori obat golongan
perundangan, strukturnya ditunjukkan padaTabel 3.2.

Tabel 3.2 Stuktur tabel gol_perundangan

No Nama Field

id_gol_perundangan

nama_gol_perundan

gan

ket

Tipe Data Keterangan

String Primary Key

String

Memo keterangan

3. Tabel subsub farmakologi

Merupakan tabel yang menyimpan data sub-sub farmakologi obat,
strukturnya ditunjukkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Struktur tabel subsubfarmakologi
No Nama Field

idsubsubfarmako

logi

Tipe Data
String

idsubfarmakologi String

namasubsubfarm
akologi

String

Keterangan
Primary Key

Ref. Tabel

sub_farmakologi(id subfarmakologi)



4. Tabel subfarmakologi

Merupakan tabel yang menyimpan data sub farmakologi obat, strukturnya

ditunjukkan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Struktur tabel subfarmakologi

No Nama Field Tipe Data Keterangan

1 idsubfarmakologi String Primary Key

2 idfarmakologi String Ref. Tabel

farmakologi(idfarmakologi)

3 namasubfarmakol

ogi

String

5. Tabel farmakologi

Merupakan tabel yang menyimpan data farmakologi obat, strukturnya

ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Struktur tabel farmakologi

No Nama Field Tipe Data Keterangan

1 idfarmakologi String Primary Key

2 namafarmakologi String

6. Tabel golhamil

Merupakan tabel yang berisi data golongan faktor kehamilan obat,

strukturnya ditunjukkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Struktur Tabel Gol hamil

No Nama Field Tipe Data Keterangan

1 idgolhamil String Primary Key

2 ket Memo keterangan



7. Tabel pabrik

Merupakan tabel yang berisi data pabrik obat, strukturnya ditunjukkan pada

Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Struktur tabel pabrik

No Nama Field Tipe Data Keterangan

1 id_pabrik String Primary Key

2 namajpabrik String

3 alamat Memo Keterangan

4 idkota String Ref. Tabel kota(idkota)

5 idnegara String Ref. Tabel negara(idkota)

8. Tabel pabrikasi

Merupakan tabel relasi antara obat dan pabrik mana saja yang

memproduksinya, strukturnya ditunjukkan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Struktur tabel pabrikasi

No Nama Field Tipe Data Keterangan

no Integer Primary Key, outoincrement

2 id obat String Ref. Tabel obat(no)

id_pabrik String Ref. Tabel pabrik(id_pabrik)

9. Tabel pemberian

Merupakan tabel data cara pemberian obat kepada pasien, strukturnya
ditunjukkan pada Tabel 3.9.

10. Tabel bentuksediaan

Merupakan tabel relasi antara obat dengan macam sediaannya serta

keterangan bentuk sediaannya, strukturnya ditunjukkan pada Tabel 3.10.



Tabel 3.9 Struktur tabel pemberian

No Nama Field Tipe Data Keterangan

id_pemberian Integer Primary Key, outoincrement

nama_pemberian String

Is Char

4 ket Memo keterangan

Tabel 3.10 Struktur tabel bentuk sediaan

No Nama Field

no

id obat

id macam sediaan

4 ket

Tipe Data

Integer

String

String

Memo

Keterangan

Primary Key, outoincrement

Ref. Tabel obat(no)

Ref. Tabel

macamsediaan(idmacamsediaan)

keterangan

34

11. Tabel macam sediaan

Merupakan tabel data macam sediaan obat, strukturnya ditunjukkan pada
Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Struktur tabel macam sediaan

No

2

Nama Field

id macam sediaan

namamacamsedia

an

3 ket

Tipe Data Keterangan

String Primary Key

String

Memo keterangan

12. Tabel interaksiobat

Merupakan tabel relasi interaksi obat antara sebuah obat dengan obat lain,
strukturnya ditunjukkan pada Tabel 3.12.



Tabel 3.12 Struktur tabel interaksi obat

No

1

2

Nama Field

no

id obatl

id obat23

4~ ket

Tipe Data Keterangan

Integer Primary Key, outoincrement

String Ref. Tabel obat(no)

String Ref. Tabel obat(no)

Memo keterangan

35

13. Tabel detailinteraksiobat

Merupakan tabel relasi antara no interaksi obat dengan no obat yang
diinteraksikan, strukturnya ditunjukkan pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Struktur tabel interaksi obat

No Nama Field Tipe Data Keterangan

no Integer Primary Key, outoincrement

no obat Integer Ref. Tabel obat(no)

14. Tabel simpan

Merupakan tabel data penyimpanan obat, strukturnya ditunjukkan pada
Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Struktur tabel simpan

No Nama Field Tipe Data Keterangan

idsimpan Integer Primary Key, outoincrement

namasimpan String

15. Tabel kota

Merupakan tabel daftar kota lokasi pabrik obat, strukturnya ditunjukkan
pada Tabel 3.15.



Tabel 3.15 Struktur tabel kota

No Nama Field Tipe Data Keterangan

id kota Integer Primary Key, outoincrement

2 nama kota String

16. Tabel negara

Merupakan tabel daftar negara lokasi pabrik obat, strukturnya ditunjukkan
pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Struktur tabel negara

No Nama Field Tipe Data Keterangan

idnegara Integer Primary Key, outoincrement

namanegara String

17. Tabel converted

Merupakan tabel untuk menyimpan data obat yang disiapkan untuk
dikonversi menjadi format XML, strukturnya ditunjukkan pada Tabel 3.17.

18. Tabel istilah

Merupakan tabel untuk menyimpan data-data kosakata istilah yang dipakai
dalam keterangan yang ada dalam data obat yang ditampilkan, strukturnya
ditunjukkan pada Tabel 3.18.

19. Tabel temp ket interaksi

Merupakan tabel untuk menyimpan data relasi antara no obat yang
diinteraksikan dengan no interaksi pada tabel interaksiobat, strukturnya
ditunjukkan pada Tabel 3.19.



Tabel 3.17 Struktur tabel converted

No Nama Field Tipe Data Keterangan

Id Obat

4

10

11

12

13

14

id obat String

nama obat String

Nama generik String

nama sinonim Memo

nama brand Memo

bentuk sediaan Memo

nama pabrik String

golongan_perundang

an

String

farmakologi String

pregnancyfaktor String

penggunaanibume

nyusui

Memo

parameter monitorinMemo

mekanismekerja Memo

indikasi Memo

15 kontraindikasi Memo

16 efek samping

17 dosis

18 overdosis

19 farmakokinetik

20 cara_pemberian

21 stabilitas

22 perhatian

23 informasi_pasien

24 informasiapendix

25 interaksi obat
26 iGambar

Memo

Memo

Memo

Memo

Memo

Memo

Memo

Memo

Memo

Memo

String

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan

Keterangan



Tabel 3.18 Struktur tabel istilah

No Nama Field Tipe Data Keterangan

no Integer Primary Key, autoincrement

nama istilah String

link String

ket istilah Memo keterangan

Tabel 3.19 Struktur tabel temp_ket_interaksi

No Nama Field Tipe Data Keterangan

no Interger Primary Key, autoincrement

no obat integer

20. Tabel adm

Merupakan tabel daftar username dan password user admin, strukturnya
ditunjukkan pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Struktur tabel kota

No Nama Field Tipe Data Keterangan

1 username String

2 password String

21. Tabel generikobat

Merupakan tabel relasi antara obat yang satu dengan obat yang lainnya
sebagai generik dan brandnya, strukturnya ditunjukkan pada Tabel 3.21

Tabel 3.21 Struktur tabel generik obat

No Nama Field

No

nog

no b

Tipe Data

Integer

String

String

Keterangan

Primary Key, Autoincrement
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22. Tabel cara_pemberian

Merupakan tabel relasi antara obat dengan kategori cara pemberiannya
kepada pasien, strukturnya ditunjukkan pada Tabel 3.22.

Tabel 3.22 Struktur tabel cara_pemberian

No Nama Field Tipe Data Keterangan

no Integer Primary Key, Autoincrement

no obat String

id_pemberian String

ket Memo

23. Skema relasi antar tabel

Dalam pemodelan struktur data dan hubungan antar data pada apliaksi ini
digunakan diagram relasi antar tabel. Relasi antar tabel berguna untuk mengetahui
hubungan antar satu tabel dengan tabel yang lainnya, yang terdiri dari relasi one to

one, one to many dan many to many. Hubungan ini dapat dilihat pada gambar 3.8.

Id obat Kl_paMt
nama_obat | nama_pabr»c
nama generik ' alamat
nama sinonim ' id kota

nama brand \ id negara
bentuk sedtoan f ..«_., _«.._ ..

nama_pabrik 1

gotongan_perundangan J t
Farmakologi
pregnancy Faktor D

penggunaanjbu menyusui < no
parameter mentoring * namajietunjuk
mekanisme kerja ket

indkasi
—„

kontrainefkasi

efek samping
dosis no

overdosis nama (stifah
farmakokinetik Ink

cara_pemberian
stabttas

perhatian

infbrmasi_pasien
informasi apendix
interaksi obat

gambar no_obat

sma_negara j

id_obat
nama_obat

, nama_snontm

I id_obat_g
;-id_gol_perundangan
I id_sub_sub_farmakologi
f id_gol_hamil
f laktas*
"i id_pabrfc
; parameter_monitoring
| mekanisme_kerja
' kontrartdikas)
{ efek_sampr*g
';dosis
j,overdosis
f farmakokinetik
I id_pemberian
, stabilitas

• perhatian
: pasien_info
1 apendbcjnfn

status

gambar

ri_stij_fai wiahiilug
idjarmakologi
nama_sob_farmakologi

Gambar 3.8. Skema relasi antar tabel
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3.4.4 Rancangan antarmuka

Pada tahapan rancangan antarmuka ini dimaksudkan agar pengoperasian

sistem oleh pengguna menjadi lebih mudah, sehingga dapat mengurangi waktu
pembelajaran dalam pengoperasian sistem. Rancangan antarmuka pada
Implementasi Kamus Obat Indonesia Menggunakan Basisdata XML dalam Live

CD secara garis besar dibangun dengan konsep tampilan aplikasi desktop, baik
pada aplikasi administrasi data obat maupun pada aplikasi Live CD nya.

Implementasi Kamus Obat Indonesia Menggunakan Basisdata XML dalam

Live CD secara umum hanya memiliki 5 buah rancangan antarmuka, yaitu
antarmuka menu, antarmuka form pencarian, antarmuka form manipulasi,
antarmuka form konversi dan antarmuka login. Untuk aplikasi administrasi semua

antarmuka dimilikinya, namun untuk aplikasi Live CD hanya form pencarian saja.
Untuk semua rancangan antarmuka akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Antarmuka menu aplikasi administrasi

Antarmuka ini merupakan gambaran komposisi menu-menu yang akan
dijumpai untuk dapat mengakses fasilitas pada aplikasi administrasi data obat,
antarmuka ini ditunjukkan pada gambar 3.9.

HOME K.iimis Obat

Nama Geneiik

Nama Bi.iihI

Nama P.ihiik

Macam Ohat

imlikasi

Intei«iksi Obat

Pencil ion Lanjut

Administiasi

Manipulasi Data
Katetjoii
T.imbah Data Oh.it
Bentuk Sediaan
Pabiikan Oh.it

Geneiik

Inteiaksi 0h.it
Istilah

Test Live CD'.

Petunjuk

Daft.il IstiKih
Manual Pemakai

Gambar 3.9. Antarmuka menu aplikasi administrasi

Contact
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2. Antarmuka menu aplikasi Live CD

Antarmuka ini merupakan gambaran komposisi menu-menu yang akan

dijumpai untuk dapat mengakses fasilitas pada aplikasi dalam Live CD kamus

obat, antarmuka ini ditunjukkan pada gambar 3.10.

Home Detail Ohat Pencil ian Ohat Istilah Contact

Nama Ohat

Pahiikasi

Golonoan

Pemndanijan
Faimakolouj
Imlikasi

Gambar 3.10. Antarmuka menu aplikasi Live CD

3. Antarmuka form login admin

Antarmuka ini merupakan form yang akan ditampilkan untuk Authentikasi

User Admin sehingga pengguna harus memasukka userame dan password pada
field yang telah disediakan. Antarmuka ini ditunjukkan pada gambar 3.11.

HOME Kamus Ohat Petunjuk Contact

Username

Passwonl

CW)

Gambar 3.11.Antarmuka form login admin
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4. Antarmuka form manipulasi data kategori

Antarmuka ini merupakan antarmuka yang akan digunakan oleh Admin

untuk memanipulasi data kategori, yaitu menambah data kategori baru, mengubah

dan menghapusnya. Tombol simpan akan menjalankan fungsi insert data baru

pada basisdata, sedangkan untuk mengubah data, admin harus memilih link

update pada data yang akan di rubah begitupun untuk penghapusan data kategori.

Antarmuka ditunjukkan pada gambar 3.12.

HOME Kamus Obat Administiasi Petunjuk Contact

Nama Kate<joii

Nama Kateuoii

Kate*joii 1

KeteiaiHjan Tambahan

Keteiamjan Katecjoii I

What's

Update Delete

Fonn Administiasi Data Kate<joii

Nama Kate<joii

Keteian<jan

[ Simpan j

Gambar 3.12.Antarmuka form manipulasi data kategori

5. Antarmuka form manipulasi data obat

Antarmuka manipulasi data obat terdiri dari 3 macam yaitu form untuk

memasukkan data obat baru, form untuk mengubah data obat dan form untuk

mengcopy data obat. Untuk form pemasukan data obat baru ditunjukkan pada

gambar 3.15 dan untuk form pengkopian ditunjukkan padagambar 3.13.



HOME

ID Oh.it

Nama Obat
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Gambar 3.13. Antarmuka form pengkopian data obat

6. Antarmuka form manipulasi data relasi data obat

Merupakan form yang digunakan oleh admin untuk memasukkan informasi
atau relasi data obat dengan obat yang lain untuk membentuk sebuah informasi
tertentu seperti data obat dengan data pabrik, data obat dengan macam sediaan dan
data obat dengan obat tertentu untuk informasi interaksi obat. Form manipulasi
data-data relasi di atas mempunyai bentuk umum yang ditunjukkan pada gambar
3.14.

HOME K.-iiitiis OI>.if A.lministi.r Petunjuk

F«im Manipulasi Dato Relasi
Ketikk.in N.im.i OI>at

Noma oliat yan.j <li|>j|j|,

Kelei.iiKjon

(_ Simpon ^

Gambar 3.14. Antarmuka form manipulasi data relasi obat

Contact



K.imire Oh.it A<lfninisti<isi

Fnim T.imh.ih D.it.i Oh.it Geneiik

ID Ob.it

N.ini.1 0h.it

Juml.ih Biaml

N.iin.i Sinoiiim

hulik.isi

Golon<j.iii Peiuiiil.iiit|.iii

Pie<jn<i»cy F.ictoi

Peiifftjtin.i.iii IImiMenyusui

On a Pemheii<in

P.n.imetei MonitoihKj

Mekanisme Keija

Konti.iiiiriik.isi

Efek S.iin|>iiMj

~ Famikokineiik ~

Pemjikataii Protein

Elimhiasi Waktii P.iinli

Waktu Puiicak

Met.iholtsme

Ekskiesi

Onset

Din.isi

Dewasa

An.ik .111.1k

Lansia

Ginjal Rusak

He p.it Rusak

•—Stiihiltt.TS

Penyimpaii.iii

Rekonstitiisi

Konip.irihilitiis

Infoiiii.isi Pasien

Infoiiu.isi Apemlix

Peili.iti.iu

[ Simpan J

Pehiitjiik

Gambar 3.15. Antarmuka form tambah obat

44
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7. Antarmuka form konversi data XML

Merupakan form yang digunakan untuk mengkonversikan data DBMS

MySql menjadi data dalam format XML, untuk pengkonversian ini dilakukan

dengan cara pengguna harus memilih dahulu jenis obatnya, seperti yang

ditunjukkan pada gambar 3.16.

HOME Kamus Obat Administiasi Petunjuk Contact

Jenis Ohat

Foim Konveisi XML Data Ob

: # Geneiik # Biand

.it

[ Simpan )

Gambar 3.16. Antarmuka form pengkonversian data obat kedalam format xml

8. Antarmuka form pencarian data obat pada aplikasi administrasi

Merupakan antarmuka yang digunakan oleh admin untuk mengecek apakah

data yang telah dimanipulasi sebelumnya telah tersimpan dengan benar, yang

dimulai dengan pencarian data obat menggunakan nama obat yang dimasukkan

sebagai parameter pencarian. Form ini ditunjukkan pada gambar 3.17.

HOME Koimis OI>.<iT Aflitiinistiosi Petunjvik Contoct

Foim Pencaiian Data Obat

Ketikkan Nama Ohat

1
( C.,.l )

Gambar 3.17. Antarmuka form pencarian data obat admin

9. Antarmuka form pencarian data obat pada aplikasi Live CD

Merupakan form yang digunakan untuk mencari informasi obat pada data

XML yang telah disediakan sebagai hasil pengkonversian sebelumnya seperti
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yang ditunjukkan pada gambar 3.18, pengguna tinggal mengetikkan kata kunci

pencarian pada field yang disediakan atau memilih nya pada listbox untuk kata

kunci tertentu yaitu data kategori obat seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.19.

Home Detail Ol.at Pencaiian Bland

Pencil ian

Kata Kunci Pencilian :

Hasil

Pencaiian Geneiik Istilah Contact

Gambar 3.18. Antarmuka form pencarian data obat dalam Live CD

Home (Detail Ohat Pencaiian Biand Pencaiian Geneiik Isti T^ZI Contact

Pencil ian

Kata Kunci Pencaiian : [_

Gambar 3.19. Antarmuka form pencarian data obat dalam Live CD dengan kata

kunci kategori

10. Antarmuka Form Administrasi Data Generik Obat

Merupakan form yang digunakan untuk merelasikan data obat generik dan

obat brand untuk direlasikan nama brand untuk obat generik yang mana.

Antarmuka ini ditunjukkan pada gambar 3.20.
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HOME Kamus Obat Aumiiiisti* Petunjuk

Foim Administiasi Geneiik Oh.i

Ketikk.in Nama Ohat

OEZD

Gambar 3.20. Antarmuka form administrasi data generik obat



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Batasan Implementasi

Implementasi perangkat lunak adalah sebuah proses penerjemahan
rancangan perangkat lunak yang telah dibuat maupun didesain sebelumnya
dengan menggunakan bahasa pemrograman tertentu, sehingga pada tahap ini
sistem telah siap untuk dapat dioperasikan sesuai dengan fungsi dan tujuan
perangkat lunak tersebut dibuat. Tujuan dari tahapan implementasi ini adalah
untuk memastikan bahwa perangkat lunak yang telah dibuat dapat bekerja dengan
baik sesuai dengan yang diinginkan pada saat analisis perangkat lunak. Namun
dari sistem Implementasi Kamus Obat Indonesia Menggunakan Basisdata XML
dalam Live CD yang telah dibangun ini memiliki beberapa batasan-batasan antara
lain :

1. Data yang di-input-kan bersumber dari data-data Lexicomp USA yang
dikeluarkan oleh Lexicomp tahun 2006, sehingga untuk mekanisme
pengkodean dan penulisan data mengikuti aturan yang dikeluarkan
Lexicomp tahun 2006 tersebut. [LAC06]

2. Sistem yang dibangun berbasis Web dan dibagi menjadi dua yaitu sistem
untuk administrasi data obat dan sistem untuk Live CD-nya.

3. Pencarian data yang dilakukan merupakan pencarian di dalam basis data
dimana proses pencarian dilakukan dengan membandingkan antara kata
pencarian yang dimasukkan dengan data yang ada.
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4.2 Perangkat Keras Yang Digunakan

Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan dan pengembangan
sistem Implementasi Kamus Obat Indonesia Menggunakan Basisdata XML dalam
Live CD ini adalah sebagai berikut:

1. Satu unit komputer dengan spesifikasi yang dimiliki adalah prosessor
Pentium IV 2,8 GHz, RAM 512 MB dan Harddisk 80GB.

2. Monitor VGA dengan resolusi 1024 x 768

3. Keyboard

4. Mouse

4.3 Perangkat Lunak Yang Digunakan

Perangkat lunak yang digunakan pada saat pembuatan dan pengembangan
sistem Implementasi Kamus Obat Indonesia Menggunakan Basisdata XML ini
adalah :

1. Microsoft Windows XP, adalah sistem operasi yang digunakan dalam
pengimplementasian perangkat lunak.

2. XamPP-win32-1.4.3-installer, adalah paketan tools pemrograman Web
yang terdiri dari Web Server berupa Apache 2.0, PHP 4.3.7 sebagai bahasa
pemrograman server-side, MySql 4 sebagai DBMS-nya.

3. Internet Explorer, adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
menampilkan hasil implementasi menggunakan WEB.

4. Macromedia Dreamweaver MX, merupakan perangkat lunak yang
digunakan untuk pengembangan sistem.

5. MySQL Yog, merupakan perangkat lunak tambahan yang digunakan
untuk mempermudah dalam pengelolaan basis data dalam MySql.

6. Adobe Photoshop CS, merupakan perangkat lunak tambahan yang
digunakan untuk perancangan antarmuka dalam pengembangan sistem.
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4.4 Implementasi Sistem

Implementasi sistem yang dibuat ditampilkan dalam bentuk gambar dan

disertai dengan beberapa informasi yang menjelaskan isi dan fungsi dari

komponen-komponen yang terdapat dalam gambar tersebut. Implementasi dalam

sistem ini secara umum terbagi kedalam 2 bentuk pengimplementasian sistem

yaitu aplikasi administrasi data obat dan aplikasi Live CD.

4.4.1 Aplikasi administrasi data obat

Ini adalah aplikasi yang digunakan oleh admin untuk memasukkan data obat

baru dan memanipulasi data yang sudah tersimpan, untuk kemudian akan

dilakukan proses konversi menjadi data dalam format XML. Data yang

dimasukkan dalam aplikasi ini akan disimpan dalam format data DBMS MySql

untuk dipilih lagi untuk direlasikan dengan data kategorinya dan juga direlasikan

dengan data obat yang lain untuk mendapatkan informasi interaksi obat dan

setelah atribut-atribut data obat dimasukkan dan direlasikan maka informasi obat

yang diperoleh akan dikonversikan kedalam format XML dengan dituliskan pada

file teks untuk kemudian disiapkan menjadi basisdata obat yang siap diolah

mejadi aplikasi Live CD. Beberapa fasilitas yang disediakan dalam aplikasi

administrasi ini adalah sebagai berikut:

4.4.1.1 Menu utama aplikasi administrasi data obat

Halaman ini akan ditampilkan pada sistem aplikasi untuk administrasi data

obat dengan menggunakan Internet Explorer. Halaman ini akan ditampilkan

ketika aplikasi administrasi seketika dipanggil. Pada halaman ini terdapat 4

macam pilihan menu sebagai berikut:

1. Home, digunakan untuk menampilkan form login untuk admin dan

beberapa gambar obat yang telah dimasukkan.

2. Kamus Obat, digunakan untuk melakukan pencarian data obat dengan

beberapa parameter sesuai dengan submenu-submenu yang didalamnya.
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3. Petunjuk, merupakan halaman yang berisi petunjuk penggunaan aplikasi.

4. Contact, digunakan untuk menampilkan alamat penulis yang dapat

dihubungi.

5. Menu utama aplikasi administrasi data obat akan ditampilkan pertama

ketika aplikasi administrasi di jalankan, seperti yang ditunjukkan pada

gambar 4.1.

Login Admin

Username :

admin

Password:

Generik 04 Nama Brand 1 Nama brand 1

1

J4

dan generik obat generik obat '

01

•%

Nama Brand 2 Nama brand 2 Nama brand 2

dan generik obat dan obat 02 generik obat 03

01

'iSfiifiSfjif ... •.SSKSSiCWW.-

Nama brand ?

- -

.'it.itlt/c -

V /. ft -

Nama brand 3 Nama brand 3

dan obat 02 generik obat 01 generik obat 03

Copyright©TJjiSektiawan 2007

Gambar 4.1. Menu utama aplikasi administrasi

4.4.1.2 Halaman menu utama admin

Halaman ini akan ditampilkan ketika seorang admin berhasil melakukan

login dengan memasukkan username dan password pada halaman sebelumnya.

Halaman ini juga menampilkan statitistik data obat yang telah dimasukkan

sebelumnya, diantaranya Uncommit Drugs yaitu kolom yang menampilkan nama
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obat untuk obat yang datanya belum siap untuk di konversi menjadi data XML

dikarenakan beberapa atributnya mungkin telah diubah atau obat tersebut adalah

kopian dari obat generik yang baru dimasukkan tetapi belum diubah nama dan id

obatnya. Kemudian ditampilkan juga total jumlah data obat yang telah

dimasukkan, jumlah obat generik, jumlah obat brand, obat tanpa ada gambarnya

dan obat yang belum siap untuk di commit. Halaman menu utama admin

ditunjukkan oleh gambar 4.2 berikut:

aslrri admin

XJiif oininit Dings

Selanjnniyn

S'ratisttk

Total Jumlah Obat: 18

Obat Generik : 4 Obat

Obat Brand : 14 Obat

Tanpa Gambar : 0 Obat

Belum Siap diCommit: 0 Obat

RT^'saBSc.*^ wffltffiFr*$m&&

k 1
Generik 04 Nama Brand 1 Nama brand 1

dan generik obat generik obat O3
Ol

Nama Brand 2 Nama brand 2 Nama brand 2

dari generik obat dari obat 02 generik obat 03
Ol

Nama brand 3 Nama brand 3 Nama brand 3

dari obat O2 generik obat Ol generik obat O3

CopyrightCnjjiSektiawan 2007

Gambar 4.2. Menu utama admin

Berikut adalah source code yang digunakan untuk melakukan proses

Authentikasi username danpasword dari pengguna Admin:

include "koneksi.php";

//melakukan pembandingan antara inputan username dan password

dari pengguna yang dimasukkan melalui form dengan yang disimpan

dalam basisdata MySql

$q_l="select username,password from adm where

username='$f_username' and password='$f_password'";

$hasil_q__l=mysql__query ($q 1) ;



$row_q_l=mysql_fetch_array($hasil_q_l) ;
do

{

list($uname,$passw)=$row q 1;

}

while ($row__q_l=mysql_fetch_array($hasil q 1) );

if ($uname==$f_username and $passw=$f_password)

{

//jika sama maka username dan password akan didaftarkan

sebagai variable session kepada web server

session_register ("uname","$passw") ;

header("location:index.php");

}

else

{

header("location:index.php");

}

?>
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4.4.1.3 Halaman administrasi data kategori perundangan

Sebelum admin dapat melakukan manipulasi data baik menambah, mencari,
mengubah atau menghapus data obat, beberapa data kategori harus di masukkan
juga terlebih dahulu. Beberapa kategori tersebut yang akan digunakan untuk
menerangkan data obat. Form untuk memanipulasi data kategori berada pada
menu administrasi data kategori. Berikut adalah salah satu data kategorinya.

Halaman ini digunakan untuk memanipulasi data kategori golongan
perundangan. Pada halaman ini akan ditampilkan dbgrid dari data golongan
perundangan yang telah berhasil dimasukkan yang pada setiap akhir barisnya
diikuti link update dan link delete untuk memanipulasinya. Untuk data golongan
perundangan yang baru admin dapat langsung mengisikannya pada form yang
tersedia di bawah dbgrid data, sedangkan untuk mengubahnya admin dapat
menekan link update pada masing-masing baris datanya yang kemudian aplikasi
akan menampilkan isi atributnya pada form. Halaman administrasi data golongan
perundangan akan ditunjukkan pada gambar 4.3 berikut:



Golongan Perundang-undangan

ID Golongan Nama Golongan

OK Obat Keras

OWA Obat Wajib Apotek

OBT Obat Bebas Terbatas

ON Narkotika

OP Psikotropik

OB Obat Bebas

What's?

Update Delete

Update Delete

Update Delete

Update Delete

Update Delete

Update Delete

Form Adrmmstrasi Data Kategon Perundangan

ID : OK

Nama : Obat Keras

Keterangan : obac yang harus menggunakan resep dokter

Simpan j

Copyright©UjiSektiawan 2007
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Gambar 4.3. Halaman administrasi data perundangan

4.4.1.4 Halaman administrasi data farmakologi

Halaman ini digunakan untuk memanipulasi data kategori farmakologi,

dimana data yang sudah dimasukkan akan ditampilkan pada dbgrid dan form

untuk mengubah dan menambah data ditampilkan di bawahnya. Masing-masing

form akan menampilkan setiap atribut datanya untuk data lama dan data baru yang

akan dimasukkan. Halaman administrasi data farmakologi ditunjukkan pada
gambar 4.4.

4.4.1.5 Halaman administrasi data sub farmakologi

Halaman ini digunakan untuk memanipulasi data kategori sub farmakologi.

Untuk menambahkan data sub farmakologi baru admin harus memilih nama

farmakologinya terlebih dahulu yang kemudian nama sub farmakologi dapat
dimasukkan pada texfield di bawahnya, sedangkan untuk mengubah dan

menghapus, admin harus memilih baris datanya pada dbgrid yang kemudian oleh

sistem akan ditampilkan pada form di bawahnya. Halaman administrasi data sub

farmakologi akan ditunjukkanpada gambar4.5.
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Data Farmakologi

Nama Farmakologi What's?

Antibiotik dan K.emoterapi Update Delete

Saluran Cerna Update Delete

Saluran Pernafasan Update Delete

Selanjutnya: 1

Form Administrasi Data Farmakologi

Nama Farmakologi : Antibiotik dan Kemoterapi

[ Simpan |

Gambar 4.4. Halaman administrasi data farmakologi

Data Sub Farmakologi

NamaFarmakologi Nama Sub Farmakologi What's?
Antibiotik danKemoterapi Penicillin Update Delete

Selanjutnya: 1

FormAdministrasi Data SubFarmakologi
Farmakologi : Antibiotik danKemoterapi -•

Nama Sub Farmakologi : Penicillin

Kirim

Copynght©UjiSektiawan 2007

Gambar 4.5. Halaman administrasi datasubfarmakologi
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4.4.1.6 Halaman administrasi data sub sub farmakologi

Halaman ini digunakan untuk memanipulasi data sub sub farmakologi.

Untuk menambah data baru admin harus memilih terlebih dahulu memilih nama

kategori farmakologinya terlebih dahulu kemudian sistemakan menampilkan data

sub farmakologi yang termasuk pada kategori farmakologi yang tadi dipilih, dan

admin juga harus memilih data kategori sub farmakologi terlebih dahulu, kemudia

sistem baru akan menampilkan form untuk mengisi nama sub sub

farmakologinya. Sedangkan untuk mengubah dan menghapus data sub sub

farmakologi admin dapat langsung memilih link update atau delete pada dbgrid

yang ditampilkan. Halaman administrasi data sub sub farmakologi ditunjukkan

pada gambar 4.6.

Data Sub Sub Farmakologi

Nama Sub Farmakologi

Penicillin

Selanjutnya: 1

Nama Sub Sub Farmakologi

gunakan wizard berikutuntuk menambah SubSubFarmakologi:
Farmakologi

Nama

Antibiotik dan Kemoterapi

Saluran Cema

Saluran Pernafasan

Halaman:

Copynght©UjiSektiawan2007

What's?

Update Delete

Pilih?

Pilih

Pilih

Pilih

Gambar 4.6. Halaman administrasi data sub sub farmakologi

4.4.1.7 Halaman administrasi data kategori faktor kehamilan

Halaman ini digunakan untuk memanipulasi data kategori faktor kehamilan.

Untuk menambah data baru, admin dapat langsung mengisikan data baru pada

form yang disediakan sedangkan untuk mengubah atau menghapus, admin harus

memilih datanya terlebih dahulu pada link update dan delete pada dbgridnya.
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Sedangkan link tambah digunakan untuk menyiapkan form sebelum ada data baru

akan dimasukkan dari keadaan setelah di reset Halaman administrasi data kategori

faktor kehamilan ditunjukkan pada gambar 4.7.

?§#S*^S atri^ -8-

Golongan Faktor Kehamilan

ID Golongan Keterangan Keterangan
Pelajaran yang terkendaHpada warnta hamilyang
gagal untuk menunjukkan sebuah resiko fetus pada

A trimesterpertama dengantanpa buktiresiko pada Update Delete
trimester berikutnya. Kemungkman sakit kelihatan
dari jauh.

Terjadi juga pada penelitianreproduksi pada hewan
telah menunjukkanresiko fetal tetapi tidak pada
wanita hamil, atau dengan kata lainpenelitianpada

B reproduksi hewan telah menimbulkan efeksamping UpdateDelete
yang tidak terkonfirmasipada penelitianyang
terkendali pada trimester pertama dan tidak ada bukti
pada trimester selanjutnya.

Form Administrasi Data Pregnancy Faktor

ID Golongan Pregnancy : B

Keterangan : Terjadi juga pada penelitian reproduksi pada
hewan telah menunjukkan resiko fetal tetapi
tidak pada wanita hamil, atau dengan kata lain

Simpan 11 Reset | Tambah..

CopyrighteUjiSektiawan 2007

Gambar 4.7. Halaman administrasi data kategori faktor kehamilan

4.4.1.8 Halaman administrasi data macam sediaan

Halaman ini digunakan untuk memanipulasi data macam sediaan. Untuk

menambah data baru admin dapat langsung memasukkan datanya pada form yang

disediakan, sedangkan untuk mengubah atau menghapusnya admin harus

memilihnya terlebih dahulu link update atau delete, kemudian sistem akan

menampilkan datanya pada form. Untuk halaman administrasi data macam

sediaan ditunjukkan pada gambar 4.8.
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Macam Sediaan

ID Macam Sediaan Nama Macam Sediaan What's?

KP Kapsul Update Delete

PW Powder Update Delete

TB Tablet Update Delete

CW Chewable Update Delete

U Injeksi Update Delete

ID Sediaan

Nama Macam Sediaan

Keterangan

Form Administrasi Data Macam Sediaan

IJ

Injeksi

Cairan untuk disuntikan

Simpan

Copynght©UjiSektiawan2007

Gambar 4.8. Halaman Administrasi Data Macam Sediaan
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4.4.1.9 Halaman administrasi data pabrik

Halaman ini digunakan untuk memanipulasi data pabrik. Untuk

memasukkan data pabrik baru admin dapat langsung mengisikan datanya pada

form yang disediakan, sedangkan untuk mengubah dan menghapusnya pertama

yang dilakukan adalah memilih data pabrik kemudian menekan link update atau

delete, maka secara sistem akan menampilkan detail atribut data pabrik pada form
untuk dapat diubah oleh admin yang kemudian disimpan dengan menekantombol

simpan. Halaman ini ditunjukkan pada gambar 4.9.
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Data Pabrik

Nama Pabrik Alamat Negara What's?

Hansen Pharmacetique Jakarta Indonesia Update Delete

Kalbe Farma Semarang Indonesia Update Delete

Konimex Solo Indonesia Update Delete

Jamu Jago Semarang Indonesia Update Delete

Sido Muncul DI Yogyakarta Indonesia Update Delete

Kimia Farma Jakarta Indonesia Update Delete

Dankos Jakarta Indonesia Update Delete

Merk DI Yogyakarta Indonesia Update Delete

Bayer Surabaya Indonesia Update Delete

Form Administrasi Data Pabrik

Nama Pabrik Hansen Pharmacetique

Jl. Jend Sudirman km 5 A81

Alamat

Kota Jakarta •*

Negara Indonesia v

| Simpan |

Copyri^t©UjiSektiawan 2007

Gambar 4.9. Halaman administrasi data pabrik obat
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4.4.1.10 Halaman administrasi data cara pemberian obat

Halaman ini digunakan untuk memanipulasi data cara pemberian obat

kepada pasien. Untuk memasukkan data baru admin dapat langsung memasukkan

nilai atribut data pada form yang disediakan dan menyimpannya dengan menekan

tombol simpan. Sedangkan untuk mengubah seorang admin harus memilih record

obatnya terlebih dahulu yang kemudian sistem akan menempatkannya pada form

untuk siap diubah dan untuk atau menghapusnya admin tinggal menekan link

delete untuk kemudian sistem akan menghapus data obat sesuai record yang

dipilih. Halaman administrasi data cara pemberian ini ditunjukkan pada gambar

4.10.



Cara Pemberian

Nama Cara Pemberian Macam Efek What's?

Oral Sistemik Update Delete
Rektal Sistemik Update I'eiete
Injeksi Sistemik Update Delete
Topikal Lokal Update Delete

Implantasi Subkutan Sistemik Update I'eiete

Intranasal Lokal Update I'eiete

Intra-okuler dan intra- aunkuler Lokal Update I'eiete

Intrapulmonal (inhasal) Lokal Update I'eiete
Intravaginal Lokal Update Delete

FormAdministrasi DataCara pemberian

Nama pemberian : Topikal

MacamEfek ••; Efek Sistemis 0 Efek Lokal

Keterangan : obat diberikan kepada pasien dengan cara
mengoleskan obat pada bagian yang sakit di atas

S'mpa" i i Reset | Tambah.

CopyrightOUjiSektiawan 2007

Gambar 4.10. Halaman administrasi data cara pemberian
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4.4.1.11 Form tambah data obat baru

Form ini digunakan untuk memasukkan data obat yang terdiri dari nilai-nilai
atribut tunggal berupa id obat, nama obat, nama sinonim, jumlah obat brand, nama
file gambar, keterangan indikasi, keterangan penggunaan untuk ibu menyusui,
keterangan parameter monitoring, keterangan mekanisme kerja, keterangan
kontraindikasi, keterangan efek samping, keterangan overdosis, keterangan
farmakokinetik, keterangan dosis, keterangan stabilitas penyimpanan, informasi
pasien, informasi apendix dan informasi terkait. Kemudian data tunggal untuk
data kategori berupa golongan perundangan, farmakologi, faktor kehamilan dan
cara pemberian. Data obat yang dimasukkan dalam form ini akan disimpan
sebagai data obat generik yang beberapa nilai atributnya dicopy untuk menjadi
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obat brand yang keterangan utamanya adalah sama dengan obat generik yang
dimasukkan sejumlah angka jumlah brand yang dimasukkan. Form tambah data

obat baru ditunjukkan pada gambar 4.11.

Berikut adalah source code untuk proses pemasukan data obat generik dan
pengkopiankedalam sejumlah obat brand yang ditentukan :
<?

//getimagesize berubah sesuai letak folder image

move_uploaded_file($gambar,"image/obat/Sgambar_name");

$width=getimagesize("F:\web\expertSIO\image\obat\\$gambar name");

copy("F:\web\expertSIO\image\obat\\$gambar_name", "F:\web\expertSIO
\xml\gambar\\$gambar_name");

$farmakokinetik="Pengikatan Protein:

".$protein."<br>Eliminasi Waktu Paroh: ".$paroh."<br>Waktu Puncak:
".$puncak."<br>Metabolisme: ".$metabolisme."<br>Ekskresi:

".$ekskresi."<br>Onset: " . $onset."<br>Durasi: ".$durasi;

$stable="Penyimpanan: ".$nama_s."<br>Rekonstitusi:
".$rekonstitusi."<br>Kompatibilitas: ".$kompatibilitas;

$query="insert into obat

(no, id^obat,nama_obat,nama_sinonim,indikasi,id_obat_g,id_gol perun

dangan,id_sub_sub_farmakologi,id_gol_hamil,laktasi,id_pabrik,param
eter_monitoring,mekanisme_kerja,kontraindikasi,efek_samping,overdo
sis, farmakokinetik,stabilitas,perhatian,pasien_info,apendix^info,s
tatus,gambar)

values

(Null,'$id_obat_g','$nama_obat','$nama_sinonim','$indikasi\ ",'$i
d_gol_perundangan','$id_sub_sub_farmakologi','$id_gol_hamil','$lak
tasi', '6', '$parameter_monitoring', '$mekanisme_kerja', '$kontraindik
asi', '$efek_samping', •$overdosis', '$farmakokinetik', '$stable', '$pe
rhatian','$pasien^info','$apendix_info','1','$gambar_name')";
$hasil=mysql_query($query);

for($i=l;$i<=$jumlah_brand;$i++)

{

Squeryl="insert into obat

(no, id_^obat,nama_obat,nama_sinonim,indikasi,id_obat_g,id_gol_perun



62

dangan,id_sub_sub_farmakologi,id_gol_hamil, laktasi, id_pabrik,param
eter_rnonitoring,mekanisme_kerja,kontraindikasi,efek_samping,overdo

sis, farmakokinetik,stabilitas,perhatian, pasien_info,apendix info,s
tatus,gambar)

values (Null,'$id_obat_g','Kopian Dari

$nama_obat' ,'$nama_sinonim', '$indikasi' ,'$id__obat__gl ','$id gol per
undangan', '$id_sub_sub_farmakologi', '$id_gol_hamil', '$laktasi', '1'

,'$parameter_monitoring', '$mekanisme__kerja', '$kontraindikasi', '$ef
ek^samping', '$overdosis' ,'$farmakokinetik', '$stable', '$perhatian',
'$pasien_info','$apendix_info','0','default.jpg')";

$hasill=mysql_query($queryl);

}

?>

4.4.1.12 Halaman administrasi generik obat

Halaman ini digunakan untuk menentukan relasi yang menentukan sebuah

obat generik mempunyai obat brand yang mana saja. Dalam kamus obat didapat
bahwa sebuah obat generik mempunyai lebih dari satu obat brand, begitu juga
sebuah obat brand memiliki obat generik lebih dari satu. Halaman ini terdapat 3
frame, frame kiri digunakan untuk memilih obat brand, frame kanan untuk
memilih obat generik dan frame tengah untuk menampilkan relasi generik dan
brand. Halaman administrasi generik obat ditunjukkan pada gambar 4.12.
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Ketikan Nama Obat Brand:

ac

|Cari |

Acital

Nama Generik:

Alumunium hidroxyte
Nama Brand-nya:

Actal/Actal pius 1. Acital

Farmacrol Forte

Lesactol Forte

2.

3.

Acital

Alcitral

Lexacrol/Lexacrol Forte

Plantacvd/ Plantacud Forte

Stomacam

Stornacain

TnAct

Tn Act

Copyri^t®rjjiSektiawan 2007

Ketikan Nama Obat Generik :

Cari

Alumumum hidrc xvte

Athiv E^J

Hvlr. •talc id

Hvos me But^lb orrade

MaHnesiurn L'arr onat

Magnesium Trisilikat

^lmeticon

Gambar 4.12. Halaman administrasi generik obat
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4.4.1.13 Halaman pencarian data obat generik

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian terhadap data obat
generik baik yang sesudah dimasukkan atau data yang sudah lama disimpan.
Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci nama obat yang hasilnya
juga berupa nama obat yang similar. Dari hasil pencarian nama obat dapat di klik
untuk menampilkan data detail berupa informasi obat yang sudah dimasukkan.
Untuk nama obat yang ditampilkan sebagai hasil pencarian diikuti dengan link
untuk mengubah dan menghapus data sebuah obat, sehingga admin dapat
langsung memanipulasinya. Halaman pencarian data obat generik ditunjukkan
pada gambar 4.13.



Ketikan Nama Obat Generik

nenk

I Cari I

Generik Q4

Nama generik obat

01

Nama generik obat

02

Nama generik obat

03

II) Obat 03

Naina Obat Nama generik obat 03
Nama .S'moiuin ^MS^];!i¥I1ilii?!lei3k'_'2bi.t_
Naina Bi and

Namabrand3 generik obat 03,Nama brand4 generik obat 03,Nama
brand 2 generik obat 03,Nama brand 1 generik obat 03,
Jems Obat Obat Generik

Bentuk Sediaan

Utk Chewable adalah

Nama brand 1 generik obat 03 : 125 Ml
Nama brand 4 generik obat 03 : 100 ml

Utk. Kapsul adalah:
Namabrand2 generik obat 03 : 500 Mg
Nama brand 3 generik obat 03 : 500 MG
Namabrand4 generik obat 03 : 250 Mg

Nama Fabiik

Konimex, Merk, Sido Muncul,

Detail

Penggunaan ibumenyusui namagenerik obat 04
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Gambar 4.13. Halaman pencarian data obatgenerik
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Berikut adalah source code yang digunakan untuk melakukan proses
pencarian data obat dengan parameter yang diinputkan melalui form.

<?

include "koneksi.php";

•?q_hcJorand="select no,nama_obat,id_obaLj from obat where
nama_obat like '%$kunci_nama%' and

nama_obat";

$hasil_hc_brand=mysql_query($q_hc_brand);

$row_hc_brand=mysql_fetch_array($hasil_hc_brand);
do

{

list($no,$nama_obat,$id_g)=$row_hc_brand;
echo"

id_obat_g<>'' order by
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<table width='180' border='0'>

<tr>

<td>

<a href='detail_obat.php?no=$no'
target='if"ra7ne_kanan_obat' >$nama_obat</ax/td>";

echo"<td . ,., , ,„,
width='19'><a

href='form_update_obat_brand.php?no=$no'
target='_parent'>u</a></td>";

ech°"<td width='19-xa
href='delete_obat. php?no=$no '>d</ax/td>

</tr>

</table>

}

while($row_hcj3rand=mysql_fetch__array($hasil^hcjDrand));
?>

4.4.1.14 Halaman pencarian data obat brand

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian terhadap data obat brand
baik yang sesudah dimasukkan atau data yang sudah lama disimpan. Pencarian
dilakukan dengan menggunakan kata kunci nama obat yang hasilnya juga berupa
nama obat yang similar. Dari hasil pencarian nama obat dapat di klik untuk
menampilkan data detail berupa informasi obat yang sudah dimasukkan. Untuk
nama obat yang ditampilkan sebagai hasil pencarian diikuti dengan link untuk
mengubah dan menghapus data sebuah obat, sehingga admin dapat langsung
memanipulasinya. Obat brand hasil dari pengkopian data obat generik yang
dimasukkan mempunyai nama obat yang sama dengan diberi tanda berupa string
'Kopian dari' disambung nama obat generik. Halaman pencarian data obat brand
ditunjukkan padagambar 4.14 berikut:



Ketikan Nama Brand

04

|Cari|

Kopian D an Nama

Generik Obat 04

J: fiml in Ifmn

t trtll 1 it 4

I rim I m IT mi i

Tent-ill 1 it 4

r fimL ill If Uu i

TKI rtil . tt 4

' V'>?«*><" "" >"^"t "?,i*i» 7i^U

II) Obat 05

Naina Obat Kopian Dan Nama Generik Obat 04
Naina Smoimn

Bentak Sediaan

Naina Fabiik Hansen Pharmacetique
Naina Geueiik Kopian Dari Nama Generik Obat 04
Golouzaii Peinudausan
OB(Obat Bebas)
Faimakologi

Farmakologi 1 - SubFarmakologi 1 dan Farmakologi 1 - Subsub
Farmakologi 1 dariSubFarmakologi 1 danFarmakologi 1
Pi esuancy Fakroi A
Peiurzniiaau Ibn Menvnsui

Detail
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Gambar 4.14.Halaman pencariandata obat brand

4.4.1.15 Halaman form update data obat

Halaman ini digunakan untuk memasukkan nilai-nilai atribut data obat baru
yang akan mengganti nilai-nilai yang lama ketika akan diubah.Data obat generik
yang diubah akan secara otomatis mengubah juga data obat brand untuk nama
atribut yang sama. Setelah admin mengisikan semua nilai atributnya, kemudian
disimpan dengan menekan tombol simpan. Form update data obat ini ditunjukkan
oleh gambar 4.16.

4.4.1.16 Halaman pencarian data obat berdasarkan nama pabrik

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian terhadap data obat brand
baik yang sesudah dimasukkan atau data yang sudah lama disimpan. Pencarian
dilakukan dengan menggunakan kata kunci nama pabrik yang similar dengan



68

nama pabrik data obatnya. Dari hasil pencarian nama obat dapat di klik untuk
menampilkan data detail berupa informasi obat yang sudah dimasukkan. Halaman
pencarian data obat berdasarkan nama pabrik ditunjukkan pada gambar 4.15.

.zwa/if&i? y-K* u

Ketikan Pabrik:

Hansen

| Cari |

Naina brand 1 .generik obat

Naina brand 2 dari obat O^'
Narna brand 2 senerik obat
03

Nama brand 3 .generik oba

Namaj?ej^;ik^bjilO 1
Nama^jienk_c)_bat Q2

jp;;:f>>

o

fWV«fe

4#
ID Obat 03B1

Naina Obar Nama brand1 generik obat 03
Naina S'uioiuin

Sinonim Nania generik obat
Beumk Sedlaaii

Chewable : 125 Ml

Naina Pabiik Hansen Pharmacetique
Naina Ccneiik Nama generik obat 03
Oolonsan Peimidansaii
OB(Obat Bebas)
Fannakologi

Farmakologi 1- Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1- Subsub
Farmakologi 2dan Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1
PlesnaiwvFafcroi C

Detail

Sinonim Nama generik obat 03
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Gambar 4.15. Halaman pencarian data obat berdasarkan nama pabrik

4.4.1.17 Halaman pencarian data obat berdasarkan golongan perundangan
Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat yang

mempunyai kategori golongan perundangan yang dipilih. Pencarian ini akan
menghasilkan nama obat yang ditampilkan sebagai link yang dapat di klik untuk
menampilkan detail data obatnya. Golongan perundangan dapat dipilih pada
listbox dan selanjutnya ditekan tombol cari. Halaman pencarian data obat
berdasarkan golongan perundangan ditunjukkan pada gambar 4.17. berikut:



O
N



Golongan Perundangan:
Obat Keras v

[Cari"!

Amoxicillin

Amoral

Amphotec

Amphotencin B Cholesteryl

Sulfate Complex

Apo-Moxi

Dispermox

Gen-Amoxicillin

Lin-Amox

Moxillin

Novamoxin

Nu-Amoxi

PMS-Amoxicillin

Trimox

1
II> Obat 04

Naina Obat Generic 04
Naina Snioiuin SinonimNama generik obat
Naina Biaiul

.Jems Obat Obat Generik
Benrnk Sediaan

Nama Pabiik

Kimia Farma,

Golongan Peiuudaiigan
OB(Obat Bebas)
Faimakolosn
Farmakologi 1 - Sub Farmakologi 1danFarmakologi 1 - Subsub
Farmakologi 2 dari Sub Farmakologi 1 dan Farmakologi 1
Pi egnaiuy Faktoi C
Peiiegimaan Ibu Menyusui
Penggunaan ibu menyusui n..

Paiametei Momroiing

Detail

Central Nervous System :

Hiperaktif, Agitasi, Anxiety, Insomnia,
Fusing, Konvulsion, Perubahan sikap,
Dizzines
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Gambar 4.17. Halaman pencarian data obat berdasarkan golongan perundangan

4.4.1.18 Halaman pencarian data obat berdasarkan nama farmakologi

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat yang

mempunyai kategori farmakologi yang dipilih. Pencarian ini akan menghasilkan

nama obat yang ditampilkan sebagai link yang dapat di klik untuk menampilkan

detail data obatnya. Farmakologi dapat dipilih pada listbox dan selanjutnya

ditekan tombol cari. Halaman pencarian data obat berdasarkan farmakologi

ditunjukkan pada gambar4.18. berikut:



?£»aa$%"' - ^'^r;:
Farmakologi:
Antibiotikdan Kemoterapi - Penicillin- -

Cari

Amoxicillin

Amoxil

Amphotec

Amphotencin B

Cholestervl Sulfate

Complex

Apo-Moxi

Dispermox

Gen-Amoxicillin

Lin-Amox

Moxillin

Novamoxm

Nu-Amoxi

PMS-Amoxicillin

Trimox

1
IDObat 04

Nama Obat Generik 04
Naina S'moium Sinonim Nama generikobat
Nama Bi and

.Jems Obat Obat Generic
Bentuk Sediaan

Naina Pabiik

Kirma Farma,

Golongan Perraidangaii
OB(Obat Bebas)
Penggunaan Ibu Menyusui
Penggunaan ibu menyusui n.

Paiametei Momtoimg

Detail

Amoxicillin Tnhydrate.p-FIidroxyampicillin
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Gambar 4.18. Halaman pencarian data obat berdasarkan nama farmakologi

4.4.1.19 Halaman pencarian data obat berdasarkan kategori resiko

kehamilan

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat yang

mempunyai kategori faktor resiko kehamilan yang dipilih. Pencarian ini akan

menghasilkan nama obat yang ditampilkan sebagai link yang dapat di klik untuk

menampilkan detail data obatnya. Faktor resiko kehamilan dapat dipilih pada

listbox dan selanjutnya ditekan tombol cari. Halaman pencarian data obat

berdasarkan faktor resiko kehamilan ditunjukkan pada gambar4.19. berikut:



Pregnancy Faktor:

B

| Cari [

Amoxicillin

Amoxil

Amphotec

Amphotenon B Cholesteryl

Sulfate Complex

Apo-Moa

Dispermox

Gen-Amoxicillin

Lin-Amox

Mogill'"

Novamoxm

Nu-Amoxi

PMS-Amoxicillin

Trimox

^ 1
IE) Obat 04

Naina Obat Generic 04
Nama S'inomm SinonimNama .genenk obat

Naina Bi and

Jems Obat Obat Generik

Bentuk Sediaan

Nama Pabiik

Kimia Farma,

Golongan Peiundangan
OB(Obat Bebas)
Faimakologi
Farmakologi 1 - Sub Farmakologi 1 dan Farmakologi 1- Subsub
Farmakologi 2 dan Sub Farmakologi 1 dan Farmakologi 1
Piegnancy Faktoi C
Penggunaan Ibu Menyusui
banana papermint flavor]; 400 mg [terdin dan phenylalanin 1.82
mg/tablet. cherry banana peppermint fahror]

Detail

Central Nervous System :

Hiperaktif, Agitasi, Anxiety, Insomnia,
Fusing, Konvulsion, Perubahan sikap,

Dizzines
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Gambar 4.19. Halaman pencarian data obat berdasarkan kategori resiko

kehamilan

4.4.1.20 Halaman pencarian data obat berdasarkan macam sediaan

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat yang

mempunyai kategori macam sediaan yang dipilih. Pencarian ini akan

menghasilkan nama obat yang ditampilkan sebagai link yang dapat di klik untuk

menampilkan detail data obatnya. Macam sediaan dapat dipilih pada listbox dan

selanjutnya ditekan tombol cari. Halaman pencarian data obat berdasarkan macam

sediaanditunjukkan pada gambar 4.20. berikut:



Ketikan Nama Macam Sediaan :

Powder

| Can |

Amoxil

Amphotec

Moxillin

Trimox ID Obat 02B2
Naina Obat Nama brand 2 dan obat 02
Naina S'moiinn

Sinonim Nama generik obat.

Bentuk Sediaan

Powder 500 Mg
Naina Pabiik Hansen Pharmacetique
Naina Geneiik Nama generic obat 02
Golongan Peiundangan

OB(Obat Bebas)
Faimakologi

Farmakologi 1 - Sub Farmakologi 1 dari Farmakologi 1 - Subsub
Farmakologi 2 danSub Farmakologi 1 dan Farmakologi 1
PiegnancyFaktoi C
Penggunaan Ibu Menyusui

P enggunaan ibu menyusui n...

Paiametei Momtoimg

<

Detail

menonaktifkan sintesa dinding sel

bakterial dengan mengikat satu atau lebih
ikatan protein penicillin.
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Gambar 4.20. Halaman pencarian data obatberdasarkan macam sediaan
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4.4.1.21 Halaman pencarian data obat berdasarkan cara pemberian

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat yang

mempunyai kategori cara pemberian yang dipilih. Pencarian ini akan
menghasilkan nama obat yang ditampilkan sebagai link yang dapat di klik untuk

menampilkan detail data obatnya. Cara pemberian dapat dipilih pada listbox dan

selanjutnya ditekan tombol cari. Halaman pencarian data obat berdasarkan cara

pemberian ditunjukkan pada gambar 4.21. berikut:



Cara Pemberian:

Oral

[Cari |

Amoxil
Amphotec

Moxillin

Trimox

v4 - j. \**

ID Obat 03B1
Naina Obat Namabrand 1 generik obat 03
Naina S'monnn

Sinonim Nama generic obat

Bentuk Sediaan

Chewable : 125 Ml
Naina Pabiik Hansen Pharmacetique
Nama Geneiik Nama generic obat 03
Golongan Peiundangan

OB(Obat Bebas)
Faimakologi
Farmakologi 1- Sub Farmakologi 1 dari Farmakologi 1 - Subsub
Farmakologi 2 dari Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1
Pi egnaiitv Faktoi C

Detail

menonaktifkan sintesa dinding sel
bakterial dengan mengikat satu atau lebih
ikatan protein penicillin.
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Gambar 4.21. Halaman pencarian data obat berdasarkan cara pemberian

4.4.1.22 Halaman pencarian data obat berdasarkan indikasi

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian terhadap data obat brand

baik yang sesudah dimasukkan atau data yang sudah lama disimpan. Pencarian
dilakukan dengan menggunakan kata kunci indikasi yang similar dengan indikasi
data obatnya. Dari hasil pencarian nama obat dapat di klik untuk menampilkan

data detail berupa informasi obat yang sudah dimasukkan. Halaman pencarian

data obat berdasarkan indikasi ditunjukkan padagambar 4.22 berikut:



Cara Pemberian :

Oral

ICari|

Amoxil

Amphotec

Moxillin

Trimox

"""Wymlt^S- •"' ""-•

o

-p

m#

ID Obat 03B1

Nama Obat Nama brand 1 generik obat 03
Nama •S'momm

Sinonim Nama generik obat

Benrnk Sediaan

Chewable : 125 Ml

Naina Pabiik Hansen Pharmacetique
Naina Geneiik Nama generik obat 03
Golongan Peiundangan
OB(Obat Bebas)
Faimakologi

Farmakologi1 - Sub Farmakologi 1 dariFarmakologi 1 - Subsub
Farmakologi2 dari Sub Farmakologi1 dan Farmakologi1
PiegnancvFaktoi C

Detail

menonaktifkan sintesa dinding sel

bakterial dengan mengikat satu atau lebih
ikatan protein penicillin.
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Gambar 4.22. Halaman pencarian data obat berdasarkan indikasi
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4.4.1.23 Halaman pencarian data interaksi obat

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian keterangan interaksi

obat. Pencarian didahului dengan pencarian nama obat baik brand maupun generik

dengan mengetikan kata kunci nama obat, kemudian sistem akan menampilkan
nama obat yang similar kemudian admin dapat langsung memilih link nama obat

yang kemudian ditampilkan obat yang berinterakasi dengan obat yang dicari.

Untuk melihat keterangannya admin dapat menekan link keterangan sehingga
keterangan akan ditampilkan pada frame di bawahnya. Halaman pencarian data

interaksi obat ditunjukkanpada gambar4.23 berikut:



Ketikan Nama Brand

02

ICan I

Nama brand 2 dan obat T.1

Nama brand 3 dan obat -,•-•

Nama brand 4 genenk or •at

Nama brand 5 genenk •:>' at

Nama brand obat 02

Mama generik :.bat 02

\y*& .». H

Nama geneiik obat Ol dapat dnutei aksikan dengan obatbeiikut

• Untuk no mteraksi.4

Generic 04 Nama generik obat 01 E rttt .ugan
• Untuk no interaksi. 12

Nama generic obat 01 Nama brand 5 generic obat 02 Keterangan

Keterangan

Nama geneiik obat 01 —

naik01+brand5 02

turun Ol+brand 5 02

Naina biand 5 geneiik obat 02
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Gambar 4.23. Halaman pencarian data interaksi obat
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4.4.1.24 Halaman pencarian lebih lanjut

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat baik generik

maupun brand yang mempunyai nilai-nilai atribut lebih dari satu sekaligus yang

sesuai dengan beberapa atribut yang dimasukkan dan yang dipilih. Nama obat

hasil pencarian ditampilkan otomatis sebagai link yang dapat dipilih untuk

menampilkan detail data obatnya. Halaman pencarian lebih lanjut ditunjukkan
pada gambar 4.24 berikut:



srmsm-^r * ^**t"* /*>*

Pencarian Lebih Lanjut

Nama Obat Cara Pemberian

mox Oral

Nama Pabrik Golongan Perundangan

dan Obat Keras

Macam Sediaan Pregnancy Faktor

Powder "* B

Farmakologi : Antibiotik dan Kemoterapi -Penicillin-- **

[jCarii]

Amoxil

W- o slim

n> Obat OlBl

Naina Obat Nama Brand 1 dan generik obat Ol
Naina .S'momin

Sinonim Nama generic obat

Bentuk S'ediaan

Chewable : 100 M

Nama Fabiik Bayer
Naina Geueiik Nama generik obat Ol
Golongan Peiundangan
OBtjDbat Bebas)
Faimakologi

Detail
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Gambar 4.24.Halaman pencarian lebih lanjut
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4.4.1.25 Halaman administrasi bentuk sediaan

Halaman ini digunakan untuk merelasikan data obat dengan macam

sediannya. Sebuah obat brand memiliki lebih dari satu macam sediaan sehingga
disebut bentuk sediaan. Untuk memakainya, admin harus memilih nama obat yang
akan di pilihkan macam sediaannya, yang kemudian pada frame sebelah kanan

dapat dilakukan pemilihan macam sediaan juga dimasukkan keterangan macam

sediaannya, setelah itu tombol simpan ditekan untuk menyimpan data relasi
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bentuk sediaan yang telah dimasukkan. Halaman administrasi bentuk sediaan

ditunjukkan pada gambar 4.25 berikut:

****.'#• *^tSSff* ~'* Vt *v •*''•„ "'•

Ketikan Nama Brand Obat:

02 1 .-..

| Cari |

Nama brand 2 dan obat 02

I

Nama brand 3 dan obat 02

Nama brand 4 generic obat

02

Nama brand 5 generic obat

02

•4i
Nama bi and 2 daii obat 02

Nama Sediaan : Kapsul

Keterangan : 2S0-5O0 Hg

Nama brand obat 02

Tambah Macam Sediaan : •' Ya .' Tidak

| Simpan |

€ >

Bentuk Sediaan

1. Tablet Del
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Gambar 4.25. Halaman administrasi bentuk sediaan

4.4.1.26 Halaman administrasi pabrikasi obat generik

Halaman ini digunakan untuk memasukkan data relasi obat dengan pabrik

pembuatnya. Untuk menggunakannya admin harus memilih obatnya terlebih

dahulu dengan pencarian nama obat lalu memilih nama pabrik. Sebuah obat

generik dapat diproduksi oleh lebih dari satu pabrik. Untuk menyimpannya setelah

dilakukan pemilihan nama obat dengan nama pabrik, tinggal menekan tombol

simpan. Halaman administrasi pabrikasi obat generik ditunjukkan pada gambar
4.26 berikut:



^MMk%) >*.-{& , f V-„ >

Ketikan Nama Obat Generic:

|Cari

Generic 04

Nama generic obat Ol
Nama geneiik obat 02

Nama generic obat 02

Narna generik obat 03 NamaPabnk : Konimex

Nama Generic Obat 04 Tambah Pabrik : Ya Tidak

| Simpan |

Piodusen

1. Bavei Dei

2 Dankos Del

3. Hansen Fhaima<etiqne Dei

'. >
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Gambar 4.26. Halaman administrasi pabrikasi obat generik

4.4.1.27 Halaman administrasi data interaksi obat

Halaman ini digunakan untuk memasukkan data relasi interaksi obat, antara

obat yang satudengan obat yang lain. Admin harus memilih nama obat yang akan

dimasukkan data relasinya lalu dimasukkan juga keterangan interaksi yang dapat

berupa peningkaten efek dan penurunan efek. Halaman administrasi data interaksi

obat ditunjukkan pada gambar 4.27.

4.4.1.28 Halaman administrasi update data interaksi obat

Halaman ini digunakan untuk melakukan update pada date relasi interaksi

obat yang telah dimasukkan sebelumnya. Data yang dapat diubah yaitu data

keterangan interaksinya atau penghapusan nama obat yang diinteraksikan. Setelah

memilih nama obat admin dapat melakukan perubahan padaframe sebelah kanan

kemudian menyimpannya. Halaman administrasi data interaksi obat ditunjukkan
pada gambr 4.28.



* %("W&fc- ' ' "Y&''iif " \ '»>:~:.H"e -'' •"^*:;~! -,*

Ketikan Nama Obat

o2

Cari
Naina biaiid obat 02 +Naina geneiik obat 02 +...?

Nama brand 2 dan obat 02

Nama brand 3 dan obat 02

Peningkatan efek

Hal ini dapat menaikkan ...

Nama brand 4 generic obat

02

Nama brand 5 generik obat

02

Penurunan efek:

Hal ini dapat menurunkan . . .

Nama brand obat 02

Nama generic obat 02

1 Simpan ]

< >
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Gambar 4.27. Halaman administrasi data interaksi obat
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Ketikan Nama Brand

02|

Cari I

Nama brand 2 dan obat 02

Nama brand J dan obat C'2

Nama brand £ generic obat

02

Nama brand f generik :>t-at

Nama brand 0 bat 02

llama genenk obat 02

Nama biand obat 02 dapat dmiteiaksikan dengan obat beiiknt
• Untuk no interaksi. 3 del

Nama Brand 1 dari generik obat Ol
Keterangan

Keterangan

Nama bi and obat 02 Nama Bi and 1 dan geneiik obat Ol

Peningkatan efek

naik untuk brand lo2+brand 1 ol

Penurunan efek:

turun untuk brand lo2+brand 1 ol
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Gambar 4.28. Halaman administrasi update data interaksi obat
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4.4.1.29 Halaman administrasi data istilah kefarmasian

Halaman ini digunakan untuk memanipulasi data istilah kefarmasian. Untuk

menambah data admin dapat langsung memasukkan data kedalam form yang

disediakan lalu menyimpannya dengan menekan tombol simpan. Sedangkan

untuk mengubah ataupun menghapus dilakukan dengan memilih link update

terlebih dahulu nama istilah lalu sistem akan mengisikannya pada form sehingga

admin tinggal mengisikan data ralatnya, sedangkan untuk menghapusnya admin

dapat langsung menekan link delete pada dbgrid data istilah. Halaman

administrasi data istilah kefarmasian ditunjukkan pada gambar 4.29.

^ v *^^ ' •> -v -. ....

Data Istilah

Nama Istilah What's?

Dosis Update Delete

Farmakokinetik Update Delete

Farmakologi Update Delete

Golongan Perundangan Obat Update Delete

Indikasi Update Delete

Informasi Apendiks Update Delete

Interaksi Obat Update Delete

Selanjutnya: 1 2

Nama istilah : Farmakokinetik

Link istilah

Form Administrasi Data istilah

Informasi dari penelitian perjalanan obat, mulai dari saat
Keterangan :pemberiannya, bagaimana absorpsi dari usus, transfer dalam darah dan

distribusinya ke tempat kerjanya dan jaringan lain. Begitu pula

Simpan
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Gambar 4.29. Halaman administrasi data istilah kefarmasian

4.4.1.30 Halaman form konversi data xml obat

Halaman form konversi data XML digunakan untuk melakukan konversi

data obat dari format penyimpanan dalam DBMS MySql menjadi format XML
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yang akan langsung dituliskan dalam sebuah file teks berekstensi XML. File XML

hasil konversi akan otomatis disimpanada hardisk komputer admin dengan path

yang sudah ditentukan. Halaman form konversi data XML ini ditunjukkan pada

gambar 4.30.

Srafisftk

Total Jumlah Obat: 104

Obat Generik : 7 Obat

Obat Brand : 97 Obat

Tanpa Gambar : 94 Obat

Belum Siap diCommit: 101 Obat

Form Pembuatan File XML

Submit

CopynghtOUjiSektiawan 2007

Gambar 4.30. Halaman form konversi data xml obat

Berikut adalah source code yang digunakan untuk melakukan konversi data

obat dari format data MySql kedalam format data XML :

<?

Snama_file="drudict" ;

$xml_version="<?xml version='1.0' encoding='iso-8859-1* ?>";

$xITll=$xml__version. "<drudict>";

$namafile="xml/$nama_file.xml";

$fp=fopen($namafile,"w");

fputs($fp,$xml);

$q_select="select * from converted order by id_obat";

$hasil_q_select=mysql_query($q_select);

$row_q_select=mysql_fetch_array($hasil_q select);
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do

list($id_obatl,$nama_obatl,$nama_generikl,$nama_sinoniml,$na

ma_brandl,$bentuk_sediaanl,$nama_pabrikl,$golongan_perundanganl,$f

armakologil,$pregnancy_faktorl,$penggunaan_ibu_menyusuil,$paramete

r_monitoringl,$mekanisme_kerjal,$indikasil, $kontraindikasil,$efek

sampingl,$overdosisl,$farmakokinetikl,$cara_pemberianl,$stabilitas

1, $perhatianl,$informasi_pasienl,$informasi_apendixl,$interaksi ob

atl, $gambar1)=$row_q_select;

$id__obat=htmlspecialchars ($id__obatl) ;

$nama_obat=htmlspecialchars($nama_obatl);

$nama__sinonim=htmlspecialchars($nama sinoniml);

$nama_brand=htmlspecialchars($nama_brandl);

$bentuk__sediaan=htmlspecialchars($bentuk_sediaanl);

$nama_pabrik=htmlspecialchars($nama_pabrikl);

$nama_generik=htmlspecialchars($nama_generikl);

Sgolongan_perundangan=htmlspecialchars($golongan_perundangan

1) ;

$farmakologi=htmlspecialchars($farmakologil);

$pregnancy_faktor=htmlspecialchars($pregnancy_faktorl) ;

$penggunaan_ibu_menyusui=htmlspecialchars($penggunaan ibu me
nyusuil);

$parameter_monitoring=htmlspecialchars($parameter_monitoring
1)

$mekanisme_kerja=htmlspecialchars($mekanisme_kerjal);

$indikasi=htmlspecialchars($indikasil);

$kontraindikasi=htmlspecialchars($kontraindikasil);

$efek_samping=htmlspecialchars($efek_sampingl);

$overdosis=htmlspecialchars($overdosisl);

$farmakokinetik=htmlspecialchars($farmakokinetikl);

$cara_pemberian=htmlspecialchars($cara_pemberianl);

$stabilitas=htmlspecialchars($stabilitasl);

$perhatian=htmlspecialchars($perhatianl) ;

$informasi_pasien=htmlspecialchars($informasi^pasienl);

$informasi_apendix=htmlspecialchars($informasi_apendixl) ;

$interaksi_obat=htmlspecialchars($interaksi_obatl);

$gambar=htmlspecialchars($gambarl);
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Sxml_content="

<obat>

<id_obat>$id_obat</id_obat>

<nama_obat>$nama__obat</nama_obat>

<nama_generik>$nama generik</nama generik>

<nama_sinonim>$nama_sinonim</nama_sinonim>

<nama_brand>$nama_brand</nama_brand>

<bentuk_sediaan>$bentuk_sediaan</bentuk_sediaan>

<nama_pabrik>$nama pabrik</nama pabrik>

<golongan_perundangan>$golongan_perundangan</golongan perund

angan>

<farmakologi>$farmakologi</farmakologi>

<pregnancy_faktor>$pregnancy__faktor</pregnancy faktor>

<penggunaan_ibu_menyusui>$penggunaan_ibu_menyusui</penggunaa

n_ibu menyusui>

<parameter_monitoring>$parameter_monitoring</parameter monit

oring>

<mekanisme_kerja>$mekanisme__kerja</mekanisme kerj a>

<indikasi>$indikasi</indikasi>

<kontraindikasi>$kontraindikasi</kontraindikasi>

<efek_samping>$efek_samping</efek_samping>

<overdosis>$overdosis</overdosis>

<farmakokinetik>$farmakokinetik</farmakokineti k>

<dosis>$cara_pemberian</dosis>

<stabilitas>$stabilitas</stabilitas>

<perhatian>$perhatian</perhatian>

<informasi_pasien>$informasi_pasien</informasi pasien>

<informasi_apendix>$informasi_apendix</informasi apendix>

<interaksi_obat>$interaksi_obat</interaksi obat>

<gambar>$gambar</gambar>

</obat>

$fp=fopen($namafile,"a");

fputs($fp,$xml_content);

}

while($row_q_select=mysql_fetch_array($hasil_q_select));

$namafile="xml/$nama file.xml";



$fp=fopen($namafile,"a")

fputs($fp, "</drudict>") ;

fclose($fp);
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4.4.1.31 Halaman konfirmasi hasil konversi data xml

Halaman ini akan ditampilkan ketika sistem sudah selesai mengkonversi

data obat dalam basisdata MySql menjadi file XML, dimana halaman akan

memanggil secara langsung file XML kedalam browser, sehingga akan

menghasilkan tampilan seperti ditunjukkan pada gambar 4.31 berikut:

.v ' *' " ! *f yy - - ^
<?xml version ="1.0" ertcoding ="iso-8859--l" ?>

- ^.drudict_g>
- <obat>

<td_obat>01</id_obat>

<nama_obat>Amoxidllln</nama_obat>

<nama_sinamm>Amoxicillin Trihydrate,p-Hidroxyampicillin</narna_sinonim>
<nama_brand>Amoxil,DisperTnox,MoxillinrTrimoxrApo~MoxiIGen-AmoMtcilHn,Un-Amox,NovamDxinrNu-Anioxi/PIV|s-

Amoxicillin,</nama_brand>
<bentuk_sedi3an>uik. Kapsul adalah: t*rt;brttqt;;;;;Amoxil : 250 Mg, 500 mgftlt;br8tgt;;;;;Moxillin : 250mg;

500mg8rlt;br8igt;;;;;Trimox : 250mg; 500mq8tlt;br&qt;Utk. Powder adalah: 8tlt;br8tgt;;;;;Amoxil : 125mg/5ml [terdiri dari
sodium benzoat; strawberry flavor] [DSC]; 200mg/5ml (5ml, 50 ml, 7Sml, 100ml)[terdiri dari sodium benzoat; bubble gi
flavor]; 400mg/5ml(5 ml,50 ml, 75 ml, 100 ml) [terdiri dari sodium benzoat; bubble gum flavor];4O0 mg/5ml (5 ml,50 rr
75 ml, 100 ml)8tlt;br&gt;;;;;Moxillin : 250mg/5ml (100 ml, 150 ml)ttft;brftgt;;;;;Trimox : 125mg/ml (80 ml,100ml,150ml)
250 mg/ml (80ml, 100ml, 150 ml) [terdiri dari sodium benzoat; raspberry-strawberry flavor]frlt;br8tgt;Utk. Tablet adala
8rlt;brftgt;;;;;Amoxil : 200 mg [terdiri dari phenylalanin 1.82 mg/tabletpcherry banana papermint flavor]; 400 mg [terdiri
dari phenylalanin 1.B2 mg/tablet; cherry banana peppermint falvor)&ft;br&gt;D</berit!j^ sediaan>

<nama_pabrik>Kimia Farma, Hansen Pharmacetique, Kalbe Farma, Dankos,</'nama_pabrik>
<qolongart_perundangan>OK(Obat Keros)</rjolongan_perundangan>
<farmako!og!>Antibiotikdan Kemoterapi - Penicillin - - </farmakologi>
<preqnancy_faktor>B</pregnancy_faktor>
<penggunaan_jbu_menyusui>akon mempengaruhi ASI</penggunaan_ibu_menyusui>
<parameter„monttonng />

<mekanisme_keija><PRE>menonaktifkon stntesa dinding sel <BR>bakterial dengan mengikat satu atau lebih<BR>ikatan
protein penicillin.</PRE></mekartisme_kerja>

ondikasi><PREXPRE>Perawatan media Otitis, sinusitis dan <BR>infeksi yang disebabkan oleh <BR>organismesusceptibl
>j»nn malihntknn frralr <-nDSnomafM.nl.Jif H»n tt-alr •.«« ^HOSnpnnhiili.wit rlflnor»fnri*rrl»ic hnttart.l /RDNn.H* „»isn

Gambar 4.31. Halaman konfirmasi hasil konversi data xml

4.4.1.32 Halaman form konversi data xml istilah kefarmasian

Halaman ini digunakan untuk melakukan konversi data istilah kefarmasian

dari format data MySql menjadi data dalam format XML yang hasilnya akan

langsung dituliskan dalam sebuah file teks berekstensi XML. File XML hasil

konversi akan otomatis disimpan pada hardisk komputer admin dengan path yang

sudah ditentukan. Halaman form konversi data XML ini ditunjukkan pada gambar

4.32.
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Form Pembuatan File XML

Submit
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Gambar 4.32. Halaman form konversi data xml istilah kefarmasian

4.4.1.33 Halaman pencarian data istilah kefarmasian

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data istilah kefarmasian,

dimana admin dapat langsung mengetikan kata kunci pencarian pada form yang

disediakan, kemudian untuk memperoleh informasi detailnya, admin dapat

langsung menekan link nama istilah dan akan ditampilkan padaframe sebelah

kanan. Halaman pencarian data istilah kefarmasian ditunjukkan pada gambar 4.33

berikut:

Ketikan Nama Istilah

kinetik

| Cari |

Farmakokinetik

A^gitt.
>. f?''*'" *

Naina Isnlali

Farmakokinetik

Kefei angan
Informasi danpenelitian perjalanan obat, mulai dansaat pembenannya,
bagaimana absorpsi danusus, transfer dalam darah dan distnbusmya ke
tempat kerjanya dan jaringan lain. Begitu pula dengan perombakannya
(biotransformasi) danakhir ekskresinya oleh ginjal dengan katalain.
Farmakokinetik adalah llmu yangmempelajari kinetik zat aktifdalam
tubuh(iroivo) dimulai dan absorpsi, distnbusi, metabolisme, dan
ekskresi. Obatyang masuk ke dalam tubuh akan mengikuti suatu model
farmakokinetik yangkhas.

Detail

CopyrightOUjiSektiawan2007

Gambar 4.33. Halaman pencarian istilah kefarmasian
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4.4.1.34 Halaman sitemap dan keterangan petunjuk pemakaian sistem

Halaman sitemap dan keterangan petunjuk pemakaian sistem digunakan

untuk menampilkan keterangan cara pemakaian atau navigasi dan menunjukkan

letak menu yang untuk menampilkan fasilitas dalam aplikasi administrasi ini.

Rangkaian sitemap ditampilkan dengan format tree menu dimana menu utama

dapat diexpand untuk menunjukkan sub atau subsub menu nya. Dan juga nama

menu ditampilkan dalam bentuk link yang dapat langsung diklik untuk diihat

keterangannya paad frame di sebelah kanan. Halaman ini ditunjukkan pada

gambar 4.34 berikut:

,,^««,8^^^^fzaYiT\%^e;t^

flj Sistem
=1 Home

F: l|_]Kamus Obat

_|] Nama Generik
_U Nama Brand

L-J UJ Nama Pabrik

_j] Obat Generik
r| Obat Brand

-j U.1Macam Obat

j] Kategori Perundang-undangan

j] K ategon F armakologi
_j]Kategori Resiko Kehamilan
_j] Macam Sediaan
_=] Cara Pemberian

ii Indikasi

3D ^Interaksi Obat
J] Pencarian Lebih Laniut

30 ^Administrasi
* ^Petuniuk

ii Kontak

Manual Penvakai

Nama

Sistem Administrasi Data Obat Kamus

Obat Live CD

Ketei angan
Implementasi Kamus Obat Internasional
Berbasis Live CD ini adalah suatu aplikasi
Live CD yang dapat menampilkan
informasi lengkap mengenai item-item dan
klasifikasi atribut data obat yang dipakai di
Indonesia, aplikasi ini dapat menyediakan
form untuk pencarian data obat
berdasarkan atribut data obat yang
diinginkan dan juga aplikasi untuk
administrasi data obatnya.
1 Aplikasi yang dibuat terdiri dari dua
yaitu apkkasi administrasi data obat baik
data obat baru maupun data obat lama dan
aplikasi live CD sendiri, yang kesemuanya
berbasis web.

2. Data obat yang dipakai hanya obat-obat
yang dipergunakan oleh pelayanan medis
di Indonesia saja.
3. Data-data mengenai obat yang dipakai
di Indonesia bersumber dan data pada

buku Kamus obat Internasional yang
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Gambar 4.34. Halaman sitemap dan keterangan petunjuk pemakaian sistem
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4.4.2 Aplikasi Live CD Kamus Obat

Aplikasi Live CD Kamus Obat adalah aplikasi yang dapat digunakan oleh
pengguna biasa untuk melakukan pencarian data obat dengan beberapa parameter
pencarian. Kelebihan dari aplikasi ini adalah dapat dijalankan tanpa menggunakan
web server dan melibatkan DBMS client-server seperti MySql dimana untuk
menjalankannnya harus dilakukan instalasi dan konfigurasi server. Aplikasi ini
dapat dijalankan hanya dengan memanggilnya dengan menggunakan browser
seperti Internet Explorer saja, aplikasi ini berjalan dengan melakukan pencarian
dat obat dan istilah kefarmasian pada file XML yang dihasilkan dari aplikasi
administrasi sebelumnya. Aplikasi Live CD akan melakukan pencarian data
dengan menggunakan skrip client-side javascript.

4.4.2.1 Halaman menu aplikasi Live CD kamus obat

Halaman menu aplikasi Live CD Kamus Obat adalah halaman yang akan
pertama kali ditampilkan ketika aplikasi ini dipanggil melalui browser. Dalam
halaman ini disediakan 4 menu yang terdiri dari menu Detail Obat, menu

Pencarian Obat, menu Istilah dan Menu Contact, dimana masing-masing menu
dengan sub menu didalamnya akan diterangkan selanjutnya. Halaman ini
ditunjukkan pada gambar 4.35 berikut:

4.4.2.2 Halaman pencarian data obat berdasarkan nama obat

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat dengan kata
kunci pencarian berupa nama obat. Dari pencarian dihasilkan id obat, nama obat
dan nama farmakologinya. Halaman pencarian data obat berdasarkan nama obat

ditunjukkan padagambar 4.36 berikut:



Kamus Obat Indonesia Berbasis
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Gambar 4.35. Halaman menu aplikasi live cd kamus obat

§mummmmim^^

Pencarian

Nama Obat: s

Hasil:

12qJ

mmmm

01 Naina geneiik obat Ol (Sinonim Namagenerik obat 02)
Farmakologi 1- Sub Farmakologi 1dan Faimakologi 1- Subsub Farmakologi 2 dan Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1

01BI Naina Bi and 1 dan geneiik obat Ol (Sinonim Namagenerikobat 02)
Farmakologi 1- Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1- Subsub Fannakologi 2dan Sub Fannakologi 1dan Farmakologi 1

01B2 NainaBiaud2 dail geneiik obat 01 (Sinonim Namagenerik obat02)
Fannakologi 1- Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1- Subsub Farmakologi 2dan Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1

01B3 Naina bi aud ? geneiik obat 01 (Sinonim Namagenerikobat 02)
Farmakologi 1- Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1- Subsub Farmakologi 2dan Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1

01B4 Naina bi aud 4 geneiik obat 01 (Sinonim Namagenerik obat02)
Faimakologi 1- Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1- Subsub Farmakologi 2dan Sub Faimakologi 1dan Farmakologi 1

01B5 Naina bi aud 5 geneiik obat 01 (Sinonim Namagenerikobat 02)
Farmakologi 1- Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1- Subsub Farmakologi 2dan Sub Farmakologi 1dan Farmakologi 1
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Gambar 4.36. Halaman pencarian data obat berdasarkan nama obat

89
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4.4.2.3 Halaman pencarian data obat berdasarkan nama pabrik

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat dengan kata
kunci pencarian berupa nama pabrik. Dari pencarian dihasilkan id obat, nama obat
dan nama farmakologinya. Halaman pencarian data obat berdasarkan nama pabrik
ditunjukkan pada gambar 4.37.

Pencarian

Nama Pabrik: beyer \£™}

Hasil:

01 Nama geneiik obat 01 (Sinonim Nama genenk obat 02)
Farmakologi 1-Sub Farmakolog 1dan Farmakolog! 1-Subsub Farmakologi 2dan Sub Farmakologi 1dan Fannakologi 1

01B1 Naina Biand 1dangenenk obat Ol (Sinonim Nama generik obat 02)
Farmakolog, 1-Sub Farmakologi 1dan Farmakolog. 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog, 1dan Farmakolog 1

02 Nama genenk obat 02 (Smonrni Nama generik obat02)
Farmakolog, 1-Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1

02B1 Nama bland obat 02 (Sinonim Namagenenk obat02)
Farmakolog 1-Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1
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Gambar 4.37. Halaman pencarian data obat berdasarkan nama pabrik

4.4.2.4 Halaman pencarian data obat berdasarkan golongan perundangan

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat dengan kata
kunci pencarian berupa kode golongan perundangan yang ditampilkan dalam
listbox sehingga pengguna dapat memilih golongan perundangan yang diinginkan.
Dari pencarian dihasilkan id obat, nama obat dan nama farmakologinya. Halaman
pencarian data obat berdasarkan nama golongan perundangan ditunjukkan pada
gambar 4.38.



Pencarian

GolonganPenindangan: ObatBebas L_-

Hasil:

^;s£^1£^~^<s•,~'•-'••,*•••-"•,
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Gambar 438. Halaman pencarian data obal berdasarkan goiongan perundangan

4.4.2.5 Ha.aman pencarian data obat berdasarkan golongan faktor
kehamilan

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat dengan kata
kunci pencarian berupa kode golongan faktor resiko kehamilan yang ditampilkan
dalam listbox sehingga pengguna dapat memilih golongan faktor resiko
kehamilan yang diinginkan. Dari pencarian dihasilkan id obat, nama obat dan
nama farmakologinya. Halaman pencarian data obat berdasarkan nama golongan
faktor resiko kehamilan ditunjukkan pada gambar 4.39.

4.4.2.6 Halaman pencarian data obat berdasarkan nama farmakologi
Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat dengan kata

kunci pencarian berupa nama farmakologi. Dari pencarian dihasilkan id obat,
nama obat dan nama farmakologinya. Halaman pencarian data obat berdasarkan
nama farmakologi ditunjukkan pada gambar 4.40.
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Pencarian

Golongan FaktorResiko Kehamilan:

B - IC°nI

Hasil:

01 NainagenenkobatOl (Smomm Nama generik obat 02)
Farmakolog 1-Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1

01B1 Naina Biand! dangenenk obat 01 (Sinonim Nama genenk obat 02)
Farmakolog 1-Sub Farmakolog 1dan Fannakolog 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1

01B2 Nama Biand2dangenenk obat Ol (Sinonim Nama genenk obat 02)
Farmakolog 1-Sub Farmakolog 1"dan Farmakolog 1-Subsub Faimakolog 2dan Sub Fannakolog 1dan Farmakolog 1

01B3 Naina biand J genenk obat 01 (SinonimNama generik obat 02)
Farmakolog 1-Sub Faimakolog 1dan Faimakolog 1-Subsub Faimakolog 2dan Sub Faimakolog 1dan Faimakolog 1

01B4 Nainabiand4geneiikobat01(SinontmNamagenenkobat02)
Faimakolog 1-Sub Farmakoiog 1dan Farmakolog 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1

01B5 Naina biand5 genenk obat 01 (Sinonim Nama genenk obat 02) _ _
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Gambar 4.39. Halaman pencarian data obat berdasarkan golongan faktor

kehamilan

_^ \\ m^ tmmmmtbmmmm

Pencarian

Nama Farmakolog: farmakologi 1 |C«i_l

Hasd:

01 Nama oenenk obat 01 (Sinonim Namagenenk obat02)
Farmakolog 1-Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog 1dan Faimakolog 1

01B1 NamaBiand1 dan geuenkobatOl (Sinonim Nama genenk obat 02)
Farmakolog 1-Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1

01B2 NainaBiand2 dan genenkobat01 (Smomm Nama genenk obat 02)
Farmakolog 1-Sub Farmakolog 1dan Fannakolog 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog 1dan Faimakolog 1

01B3 Namabiand? genenk obat01 (Sinonim Nama generik obat02)
Farmakolog 1-Sub Farmakoiog 1dan Faimakolog 1-Subsub Faimakolog 2dan Sub Faimakolog 1dan Farmakolog 1

01BA Nainabiand4 geuenk obat 01 (Smomm Nama genenk obat02)
Farmakolog 1-Sub Farmakoiog 1dan Farmakolog 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1

01B5 Namabiaud5 geuenkobatOl (Sinonim Nama genenk obat 02)
Farmakolog 1-Sub Farmakoiog 1dan Farmakolog 1-Subsub Farmakolog 2dan Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1 ,
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Gambar 4.40. Halaman pencarian data obat berdasarkan nama farmakologi
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4.4.2.7 Halaman pencarian data obat berdasarkan indikasi

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data obat dengan kata

kunci pencarian berupa indikasi. Dari pencarian dihasilkan id obat, nama obat dan
nama farmakologinya. Halaman pencarian data obat berdasarkan indikasi

ditunjukkan pada gambar 4.41.

tMJtmmmtmiimmmm irn i aiiiiii Mi^ii^a^iii^iMiM

Pencarian

Kata Kunci Indikasi Indikasi 1Cari [

Hasil:

01 Naina geneiik obat 01 (Sinomm Nama generik obat02)
Faimakolog 1- Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1- Subsub Farmakolog 2dan Sub Fannakolog 1dan Fannakolog 1

01B1 Naina Biaud 1 dan genenk obat 01 (Smomm Nama genenk obat 02)
Farmakolog 1- Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1- Subsub Farmakolog 2 dan Sub Farmakolog 1 dan Farmakolog 1

01B2 Naina Bl aud 2 dan genenk obat 01 (SinonimNama genenk obat 02)
Farmakolog 1- Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1- Subsub Farmakolog 2dan Sub Fannakolog 1dan Faimakolog 1

01B3 Naina bi aud ? genenk obat 01 (Sinomm Namagenerikobat 02)
Farmakolog 1- Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1- Subsub Farmakolog 2 dan Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1

01B4 Naina bi and 4 genenk obat 01 (Sinonim Namagenenkobat 02)
Farmakolog 1- Sub Faimakolog 1dan Farmakolog 1- Subsub Farmakolog 2danSub Fannakolog 1dan Farmakologi 1

01B5 Naina bi aud 5 genenk obat 01 (SinommNama generik obat 02)
Farmakolog 1 - Sub Farmakolog 1dan Farmakolog 1- Subsub Faimakolog 2 danSub Farmakolog 1 dan Farmakolog 1
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Gambar 4.41. Halaman pencarian data obat berdasarkan indikasi

Untuk proses pencarian padamenu pencarian obatdilakukan olehfungsi

pencarian dengan menggunakan fungsi buit-in untuk mencari padanan katapada

sebuah tag XML, hal tersebut dijelaskan pada script berikut.

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Kamus Obat Internasional</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<XML ID="dsodrudict" SRC="drudict. xml"x/XML>
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H2>Pencarian </H2><

Nama Obat: <INPUT TYPE="TEXT" ID="SearchText">&nbsp
<BUTTON ONCLICK='FindDrugs()'>Cari</BUTTON>

<HR>

Hasil:<P>

<DIV ID=ResultDivX/DIV>

<SCRIPT LANGUAGE="JavaScript">
function FindDrugs ()

SearchString = SearchText.value.toUpperCase();
if (SearchString == "")

ResultDiv.innerHTML = "SltAnda harus memasukkan

kata kunci pencarian terlebih dulu
+ "'pada field text'

box.&gt";
return;

}

dsodrudict.recordset.moveFirst();

ResultHTML =

while (!dsodrudict.recordset.EOF)

{

TitleString =

dsodrudict.recordset("nama_obat").value;

if

(TitleString.toUpperCase().indexOf(SearchString)
>=0)

ResultHTML += "<input type='texf
name='noobat' size='10' maxlength='10' value="

+ dsodrudict.recordset("id_obat"
+ " /> "

+ "<B>"

+

dsodrudict.recordset("nama_obat" )
+ "</BX/a> ("

+

dsodrudict.recordset("nama_sinonim" )
+ ")<br>"

+

dsodrudict.recordset("farmakologi")
+ "<P>";

dsodrudict.recordset.moveNext();

}

if (ResultHTML == "")
ResultDiv.innerHTML = "SltObat tidak

ditemukan&gt";

else
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ResultDiv.innerHTML = ResultHTML;

}

</SCRIPT>

</BODY>

</HTML>

Padascript di atas parameter yang diisikan pengguna pada form akan di cek

apakah adanilai dari sebuah tagXML yang sama dengan unsur kata yang dibawa

oleh form, dengan cara nilai form tadi disimpandalam variable temp yang

kemudian dengan fungsi javascript indexOf akan dilakukan pengecekan

dengan nilai yang dibawa tag XML. Pengecekan ini dilakukan secara berulang-

ulangpada data obat di file drudict.xml yang dihasilkan dariproses konversi

sebanyak tag obat yang muncul yang sebelumnya file drudict.xml diload pada

memori komputerkhususnya untukalokasi aplikasi browser yang dipakai.

Kemudianjika ditemukanscript HTML akan menampilkan data obat dengan

dipicu oleh fungsi resultHtml pada browser.

4.4.2.8 Halaman tampil detail data obat

Halaman ini digunakan untuk menampilkan data detail obat yang dilakukan

dengan cara memasukkan id obat kedalam form pencarian data obat yang

disediakan. Id obat dapat didapat dari hasil pencarian pada form pencarian

sebelumnya. Halaman ini akan menampilkan informasi obat dengan detail

lengkap dengan gambar obatnya. Halaman ini ditunjukkan pada gambar 4.42.
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ID Obat: 02 | Can j

ID Obat 02

Nama Obat

Nama genenk obat 02

Naina .Smoium

Sinonim Nama generik obat 02
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Nama brand obat 02,Nama brand 4 generik obat 02.Nama brand 5 generik obat 02,Nama brand 3 dan obat 02,Nama
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Gambar 4.42. Halaman tampil detail data obat
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Sedangkan pada menu detail obat, proses pencarian sama dengan pencarian

pada menu pencarian data obat namun nilai yang dimasukkan pada form berupa

idobat sehingga nilai yang dibandingkan menggunakan fungsi operator numerik

sama dengan "= =" pada javascript. yang kemudian semua atribut data obat pada

file drudict.cml akan ditampilkan pada browser dengan proses sama dengan pada

pencarian sebelumnya.

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Kamus Obat Internasional</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<XML ID="dsodrudict" SRC="drudict. xml"X/XML>

<H2>Detail Obat Brand</H2>

ID Obat: <INPUT TYPE="TEXT" ID="SearchText">&nbsp
<BUTT0N ONCLICK='FindDrugs()'>Cari</BUTT0N>
<HR>
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<p>

<DIV ID=ResultDivX/DIV>

<SCRIPT LANGUAGE="JavaScript">

function FindDrugs ()

{

SearchString = SearchText.value.toUpperCase () ;

if (SearchString == "")

{

ResultDiv.innerHTML = "&ltAnda harus memasukkan

ID Obat nya terlebih dahulu "
+ "'pada field text'

box.&gt";

return;

dsodrudict.recordset.moveFirst();

ResultHTML = "";

while (!dsodrudict.recordset.EOF)

{

TitleString =

dsodrudict.recordset("id_obat").value;

if (TitleString==SearchString)

ResultHTML +="<img src='gambar/"
+

dsodrudict.recordset("gambar")

+ "' /xbr>"

+ "<b>ID Obat :</b> "

+ dsodrudict.recordset("id_obat")
+ "<br>"

+ "<b>Nama Obat:</b>"

+ "<br>"

+

dsodrudict.recordset("nama_obat")
+ "<br>"

+ "<b>Nama Sinonim:</b>"

+ "<br>"

+

dsodrudict. recordset ("nama__sinonim" )
~ + "<br>"

+ "<b>Nama Generik:</b>"

+ "<br>"

+

dsodrudict.recordset("nama_generik")
+ "<br>"

+ "<b>Nama Brand:</b>"

+ "<br>"

+

dsodrudict.recordset("nama_brand")
+ "<br>"

+ "<b>Farmakologi:</b>"
+ "<br>"

+

dsodrudict.recordset("farmakologi")
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+ "<br>"

+ "<b>Golongan
Perundangan:</b>"

+ "<br>"

+

dsodrudict.recordset("golongan_perundangan")
+ "<br>"

+ "<b>Informasi

Apendix:</b>"

+

dsodrudict.recordset("informasi_apendix")
+ "<br>"

+ "<b>Indikasi:</b>"
_i_ If II

+ dsodrudict.recordset("indikasi")
+ "<br>"

+ "<b>Nama Pabrik:</b>"

+ "<br>"

+

dsodrudict.recordset("nama_pabrik")
+ "<br>"

+ "<b>Golongan Resiko
Kehamilan:</b>"

+ "<br>"

+

dsodrudict.recordset("pregnancy_faktor" )
+ "<br>"

+ "<b>Laktasi:</b>"

+ "<br>"

+

dsodrudict. recordset ("penggunaan_ibu_menyusui" )
+ "<br>"

+ "<b>Kontraindikasi:</b>"

+

dsodrudict.recordset("kontraindikasi")
+ "<br>"

+ "<b>Perhatian:</b>"
i ii ii

+

dsodrudict.recordset("perhatian")
+ "<br>"

+ "<b>Efek Samping:</b>"
+ ""

+

dsodrudict.recordset("efek_samping")
+ "<br>"

+ "<b>Overdosis:</b>"
i ii ii

+

dsodrudict.recordset("overdosis" )
+ "<br>"

+ "<b>Interaksi Obat:</b>"
+ ""
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dsodrudict.recordset("interaksi_obat")
+ "<br>"

+

"<b>Stabilitas:</b>"
i ii ii

+

dsodrudict.recordset("stabilitas")

+ "<br>"

+ "<b>Mekanisme
Kerja:</b>"

I ii ii

dsodrudict.recordset("mekanisme^kerj a")
+ "<br>"

+ "<b>Farmakokinetik:</b>"
i ii ii

+

dsodrudict.recordset("farmakokinetik")
+ "<br>"

+ "<b>Dosis:</b>"

+ dsodrudict.recordset("dosis")
+ "<br>"

+ "<b>Parameter
Monitoring:</b>"

i ii ii

+

dsodrudict.recordset("parameter_monitoring")
+ "<br>"

+ "<b>Bentuk Sediaan:</b>"
+ "<br>"

+

dsodrudict.recordset("bentuk_sediaan")
+ "<br><img

src='../image/IT.jpg' />"

+ "<P>";

dsodrudict.recordset.moveNext();
}

if (ResultHTML == "")

ResultDiv.innerHTML = "SltObat tidak
ditemukan&gt";

else

ResultDiv.innerHTML = ResultHTML;
}

</SCRIPT>

</BODY>

</HTML>
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4.4.2.9 Halaman pencarian data istilah kefarmasian

Halaman ini digunakan untuk melakukan pencarian data istilah kefarmasian

dengan kata kunci pencarian berupa nama istilah kefarmasian. Dari pencarian

dihasilkan nama istilah dan keterangannya. Halaman pencarian nama istilah

kefarmasian ditunjukkan pada gambar 4.43.

Pencarian

Nama Istilah farma [Cari]

Hasil:

Faimakokmenk Informasi dan penelitian perjalanan obat. mulai dan saat pembenannya. bagaimana absorpsi dan usus,
transfer dalam darah dan distribusinya ketempat kerjanya dan jaringan lain Begitu pula dengan perombakannya
(biotransformasi) dan akhir ekskresinya oleh ginjal dengan kata lam. Farmakokinetik adalah Hmu yang mempelajan kinetik zat
aktif dalam tubuh (invivo) dimulai dari absorpsi. distribusi, metaboisme. dan ekskresi Obat yang masuk kedalam tubuh akan
mengikuti suatumodelfarmakokinetik yangkhas.

Faimakologi Farmakologi adalah flmu agar dapat menggunakan obat untuk maksud pencegahan, diagnosis dan pengobatan
penyakit. Selam itu. agar mengerti bahwa penggunaan obat dapat mengakibatkan berbagai gejala penyakit (efek sampmg
obat) Farmakolog terbagi menjadi 3level kategori yaitu Fannakolog sendiri yang dibawahnya terdapat sub fannakolog dan
dibawahnya lag terdapat subsubfarmakologi.

Copyright©UjiSektiawan2007

Gambar 4.43. Halaman pencarian istilah kefarmasian

4.5 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak bertujuan untuk menganalisis kinerja perangkat
lunak sebelum perangkat lunak tersebut dapat diaplikasikan. Dari hasil pengujian
ini akan diketahui apakah sistem dapat bekerja dengan baik dan berjalan sesuai
dengan kebutuhan atau tidak.

Pengujian juga dimaksudkan untuk mencari kekurangan-kekurangan yang
terdapat dalam sistem untuk kemudian diperbaiki sehingga kesalahan pada
perangkat lunak dapat diminimalisasi atau bahkan dihilangkan. Kekurangan-
kekurangan yang ada akan menjadi masukan untuk kemudian diterapkan pada
implementasi program selanjutnya.
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4.5.1 Pengujian Normal

Pengujian normal dilakukan dengan memberikan masukan yangbenarsesuai

dengan ketentuan-ketentuan dan aturan yang diperbolehkan sistem dalam

pemasukan data. Pengujian normal dalam Implementasi Aplikasi Kamus Obat

Internasional menggunakan basisdata XML dalam Live CD ini dilakukan pada

beberapa proses sebagai berikut.

4.5.1.1 Proses administrasi data kategori obat dan istilah kefarmasian

Proses administrasi adalah proses dimana melakukan manipulasi data

kategori obat seperti data golongan perundangan, golongan resiko kehamilan,

macam sediaan, farmakologi, nama pemberian, nama pabrik dan juga data istilah

kefarmasian. Ketika data berhasil di tambah atau di ubah maka oleh sistem akan

ditampilkan halaman form lagi dengan status data berhasil disimpan di bawahnya,
namun ketika data berhasil di hapus maka tidak ada pesan yang akan ditampilkan,

secara langsung form administrasi kategori akan ditampilkan lagi. Gambar 4.44

menunjukkan konfirmasi hal tersebut.

PSI T»sik :>tropik

Form Adrninistrasi Data K.atejj
ZD

3STama

Keterangan

j Simpon II Reset liw.,,1,

; "XTata berhasil di'simp stir..;
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Gambar 4.44. Konfirmasi data kategori baru berhasil disimpan

4.5.1.2 Proses administrasi data obat baru

Proses ini dilakukan oleh admin untuk memasukkan data obat baru. Setelah

admin mengisikan nilai-nilai pada atribut data obat yaitu pada waktu pemasukan

data baru ataupun pengubahan data obat lama, tombol simpan harus ditekan untuk
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menyimpan data tersebut. Jika sistem berhasil menyimpannya maka akan
ditampilkan pesan konfirmasi seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.45 berikut:

Perhatian

f Select Font

Simpan I I Reset

J>ata berhasil dish-npaft;.

B 1 U HE

Cop37nght©TJjiSekHawan 2007

Gambar 4.45. Konfirmasi data obat baru berhasil disimpan

Namun ketika data obat dihapus maka sistem akan langsung menampilkan
data obat yang lainnya tanpa menampilkan pesan apapun.

4.5.1.3 Proses tampilan detail informasi obat

Proses ini dilakukan untuk menampilkan informasi obat sebagai hasil query
dari basisdata pada aplikasi administrasi data obat dengan merelasikan semua
tabel. Pada proses ini jika data obat memiliki foto yang dimasukkan oleh admin
maka foto tersebut akan ditampilkan sebagai gambar obat sesuai yang dimasukkan
namun apabila data obat belum ada gambar obatnya, sistem akan menampilkan
gambar default untuk data obat yang belum ada fotonya. Untuk informasi obat
yang lengkap dengan foto ditunjukkan pada gambar 4.22, sedangkan yang belum
mempunyai foto ditunjukkan pada gambar 4.46. Begitu juga pada implementasi
Live CD, sistem akan menampilkan informasi obat yang sama seperti pada
gambar 4.42 dan gambar 4.47.
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H> Obat Ol
jNTaiaa Obar Alumunium hidroxyte
jNTama Smoiuin .__

Nama Bi and
Acital Actal/Actal plus.Alludonna D.Berlosit.Bio
Gastron.Corsamax.Dexanta.Di Minus Gel,Farmacrol

Gambar 4.46. Informasi obat dengan foto default

Detail Obat Brand

ID Obat: 02

H> Obar 02

Nama Obar

Nama generik obat 02
Naina Sutoium
Sinonim Nama generik obat 02
Nama Geneiik

Nrr^'tba, 02,Namabrand4 geMnk oba, Q2.Namabrand 5g*ne„k oba, 02.Na.na brand 3dan obat 02^».
brand 2 dan obat 02,

££££Tl -Sub Farmakolog 1dan Farmako^ 1-Subsub Farmakoiog! 2dan Sub Farmakolog , dan Farmakolog 1
Golongan Peiimdaiigau
OB(Obat Bebas)
Iufoima.fi Apendix
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Gambar 4.47. Informasi obat dengan foto default untuk aplikasi live cd

4.5.1.4 Proses administrasi bentuk sediaan

Proses ini dilakukan untuk merelasikan sebuah obat dengan macam
sediaannya dan memasukkan keterangan yang menyertainya. Setelah admin
memilih obatnya, admin harus memilih macam sediaan pada listbox dan
mengisikan keterangannya pada form. Apabila data bentuk sediaan berhasil
disimpan makan sistem akan menampilkan data macam sediaan apa saja yang
telah direlasikan untuk obat tersebut. Untuk proses pengubahan dan penghapusan
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data macam sediaan dengan keterangannya ketika berhasil sistem tidak

menampilkan konfirmasi apapun tetapi langusung menampilkan datanya. Gambar

4.48 akan menunjukkan hal ini berikut:

>^

Tambah Macam Sediaan : .: Ya Tidak

V

| Simpan |

1. Chewable Del )
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Gambar 4.48. Konfirmasi administrasi data cara pemberian berhasil disimpan

4.5.1.5 Proses administrasi data relasi cara pemberian

Proses ini dilakukan untuk merelasikan sebuah obat dengan cara pemberiannya

dan memasukkan keterangan yang menyertainya. Setelah admin memilih obatnya,

admin harus memilih cara pemberian pada listbox dan mengisikan keterangannya

pada form. Apabila data cara pemberian berhasil disimpan makan sistem akan

menampilkan data cara pemberian apa saja yang telah direlasikan untuk obat

tersebut. Untuk proses pengubahan dan penghapusan data cara pemberian dengan

keterangannya ketika berhasil sistem tidak menampilkan konfirmasi apapun tetapi

langusung menampilkan datanya. Hal tersebut akan ditunjukkan pada Gambar

4.49.
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Simpan

X 1- ImiJlla»tasl Subkutan Del
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Gambar 4.49.Konfirmasi data relasi cara pemberian berhasil disimpan

4.5.1.6 Proses administrasi data generik obat

Proses ini digunakan untuk merelasikan obat brand dengan obat generik

yang menjadi generiknya. Setelah admin memilih obat generik dan obat brandnya
maka sistem akan langsung menampilkan data relasinya padaframe yang berada

di tengah. Proses tersebut akan ditunjukkan pada gambar 4.50 berikut:

Ketikan Nama Obat Brand :

ac

| Cari|

Acital

AcJ^d/^.taLelus

Farmaerol Fortr

Lejcaj^roLL^e

Lr i ^IL-- x i \ F_rt

I a |_i 1 EJ_i t i i 1 1 it

t ii i -ini

Stomacam

Tn Act

Tn Act

3-^ wA

Nama Generik:

Alumunium hidroxyte

Nama Brand-nya:
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Ketikan Nama Obat Genenk :

i

i Cari |

Alumunium hidroxvte

Athroptna

Hvdrotakid

Hvoscine BiJtvlbrc rrude

Magnesium _Sa.fec nat

Masn™'™'. Tnsdik at

Simetiron

Gambar 4.50.Konfirmasi data relasi generikobat berhasil disimpan
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4.5.1.7 Proses administrasi data pabrikasi data obat

Proses ini dilakukan untuk merelasikan data obat dengan pabrik yang
memproduksinya. Admin harus memilih data obatnya terlebih dahulu kemudian
memilih nama pabrik yang sesuai dengan memilihnya pada lisbox yang
disediakan. Jika data relasi berhasil disimpan maka sistem akan menampilkan data
relasi pada frame di bawah formnya langsung, sedangkan untuk menghapus data
pabrik sistem tidak menampilkan konfirmasi apapun seperti yang ditunjukkan
padagambar 4.51 berikut:

romide

b onat

ftk at Alumunium ludioxyte

Nama Pabrik : Nama Pabrik

Tambah Pabrik Ya O Tidak

Simpan

Pi o (hisen ~~x

1. Bavei Del j

Copynght©UjiSektiawan 2007

Gambar 4.51. Konfirmasi datarelasi pabrikasi dataobat

4.5.1.8 Proses administrasi data interaksi obat

Proses ini dilakukan untuk merelasikan data obat dengan obat yang lain

yang terjadi interaksi dikeduanya. Setelah admin memilih obat maka sistem akan
langsung menyimpannya dengan menampilkan nama-nama obat yang direlasikan
seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.52.
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Gambar 4.52. Konfirmasi data relasi interaksi obat

4.5.1.9 Proses pengkonversian data obatdan istilah kefarmasian

Proses ini dilakukan untuk mengkonversi data Obat dan data Istilah

Kefarmasian sebelum digunakan untuk pencarian data obat pada aplikasi Live

Cdnya. Ketika data XML dari data obat dan data istilah kefarmasian berhasil
dibuat dan disimpan dalam file teks XML baru, maka sistem akan langsung

menampilkan data XML tersebut pada browser, seperti ditunjukkan gambar 4.53

untuk data obat dan 4.54 untuk data istilah kefarmasian.

*.:.;. <£• '••"< • • - ^

<?xml versicn="1.0" encoding="i50-S859-l" ?>
- <drudict_g>

- '.'obatr=

<ud_obat>01</:d_obat>
<n3ma_obat:>Amoxicillin</nama_obat>
<nama_'.:nonim:>AmoxidllinTrihydrote,p-Hldroxyampidllin</nama_sinonim>

n,imo_btand.ArrioKN,Dispettrioi<,Moxlllin,Trirno>t,Apo-Moxi,GBn-Atrioxldllin,Uri-Amox,No«amo><in,Nu-AmoKirPMS-
Amoxicillin,</narna_brand>

-ipntul^ediaaroUtk. Kapsul adalah:ttlt;bi*gt;;;;;Amoxil : 250 Mg, 500 mg»lt;br»gt;:;;;Moxiltin : 250mg;
500mq8tR;br8.gt;;;;;Trimox :250mg; 500mgMt;br8<gt;lJtk. Powder adalah: &lt;br8<gt;;;;;Amoxil :125mg/5ml [terdiri dan
sodium benzoat; strawberry flavor] CDSC]; 200mg/5ml (5ml, 50ml,75ml, 100ml)[terdlrt dari sodium benzoat; bubble gur
flavor)- 400mg/5ml(5ml,50ml,75ml, 100ml) [terdiri dari sodium benzoat;bubble gumflavor];400 mg/5ml (5 ml,50 ml,
75ml, 100 ml)»lt;br8!gt;;;;;Moxillin :250mg/Sml (100 ml, 150 ml)8.lt;br*gt;;;;;Trimox :125mg/ml (80 ml, 100ml,150ml);
250mg/ml (80ml, 100ml, 150 ml)[terdiri dari sodium benzoat; raspberry-strawberry flavor]»lt^>r»gt;Utk. Tablet adalah:
Rlt;rjr8.gt;;;;;Amoxil :200 mg[terdiri dari phenylalanin 1.82 mg/tablet;chen-y banana papermint flavor]; 400 mg[terdiri
dari phenylalanin 1.82mg/tablet; cherrybanana peppermint falvor]8tlt;bf»gt;0.:/ben.tuk_3ediaan>

<nama_pabrik>Kimia Farma, Hansen Pharmacetique, Kalbe Farma,DankM,</.iama_pabnk>
<golongan_perundangari>OK(Obat Keras)</go!ungar!_pemndangan>
.-farmakologijAntibiotlk dan Kemoterapi - Penicillin- -</farmakologi>
<pregnancv_faktor:>B</preqriancy_faktor>
<penggunaan_ibu_menviJsu:>okanmempengaruhiA8I</penggunaan_ibu_menyusui>
<pararneter_rnonttonng /> „n^.i.
<r„ekanism8_kerja><PRE>menonaktifkon sintesadinding sel<BR>bakterial dengan mengikat satu ataulebih<BR>ikaton

Gambar 4.53. Konfirmasi data xml obat berhasil dibuat
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c http://kxalhosyexpertSIoyxml/ist«ah.>:nil v _jw

:sti!ah>

-.•no>ll-./ra.

=.-narpa_!StiJah'̂ Cara Pemberian Obatvnamajstiiah'-
din* .'•'

ket jstilah Cara bagaimana sebuah obatdiberikan kepada pasien agardidapatkan kecepatan dankelengkapan reorpsi. Cat
penggunaan initerdiridariduamacamyaituefeksistemisdan efeklokal. 4.et_istilali

.:no>4.::/no^

<nama_iStilah>Fiwmakologi:"<r.ama_i5tilari>
dink />

sKetjstilaro Farmakologi adalah ilmu agardapat menggunakan obat untuk maksud pencegahan, diagnosis danpengobatan
penyakit. Selain itu, agar mengerti bahwa penggunaan obat dapat mengakibatkan berbagai gejala penyakit (efBk sampin
obat).Farmakologi terbagi menjadi 3 level kategori yaitu Farmakologi sendiri yang dibawahnya terdapat subfarmakologi
dan dibawahnya lagi terdapat subsubfarmakologi. 'j;"

.T!0>2</nc>

lamajstiiah.Golongan Perundangan Obat ;.narnajst;iah

Gambar 4.54. Konfirmasi data xml istilah kefarmasian berhasil dibuat

4.5.2 Pengujian tidak normal

Pengujian tidak normal dilakukan dengan cara memberikan masukan data

yang tidak sesuai dengan aturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku dimana

proses pemasukan data tidak diperbolehkan oleh sistem. Pengujian ini bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana sistem dapat menangani berbagai kesalahan yang

ditimbulkan pada saat sistem diberikan masukan yang salah untuk kemudian

memberitahukannya kepada pengguna. Pengujian tidak normal dilakukan pada

beberapa proses sebagai berikut.

4.5.2.1 Proses administrasi data kategori

Pada proses administrasi data kategori, baik data golongan perundangan, golongan

resiko kehamilan, macam sediaan, farmakologi, nama pemberian, nama pabrik

dan juga data istilah kefarmasian, sistem akan menampilkan alert jika admin tidak

mengisikan nilai pada field yang harus diisi pada form yang disediakan. Alert

yang akan ditampilkan pada proses ini ditunjukkan pada gambar 4.55 berikut:

Microsoft Internet Explorer

A Data belum anda isidengan lengkap

OK
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Gambar 4.55. Alert pada proses administrasi datakategori

4.5.2.2 Proses pemasukan data obat baru

Pada proses pemasukan data obat baru dilakukan dua pengujian yaitu jika id

obat yang dimasukkan sama dengan id obat untuk obat yang pernah dimasukkan

sebelumnya dan jika gambar obat yang akan diupload terlalu besar ukurannya

yaitu melebihi 200x200 Pixel, maka sistem akan menampilkan pesan bahwa data

obat tidak dapat dimasukkan juga sebuah tombol untuk kembali pada halaman

form pemasukan data obat sebelumnya. Pesan untuk id obat ditunjukkan pada

gambar 4.56, sedangkan untuk ukuran gambar terlalu besar ditunjukkan pada
gambar 4.57.

3 http://localhost/expertSIQ/,nsert_generik.php
File Edit View Favorites Tools Help

____,. Back - x . " search

#j http://localhost/expertSIO/insert_generik. php

Maaf obat dengan ID tersebut sudah dimasukkan.

Back

Microsoft Inte

Favorites ^i

Gambar 4.56. Pesan id obatsudah digunakan

<3 http.7/localhost/expertSIO/insert_generik.php Mic
File Edit View Favorites Tools Help

„y'Back ' X; " Search

«j http: //localhost/expert5IO/insert_generik.php

Maafgambar terlalu besarukurannya..

Back

Fa

Gambar 4.57. Pesan ukuran gambar terlalu besar

Pengujian semacam ini juga dilakukan pada proses pengupdatean data obat.
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4.5.2.3 Proses penghapusan data obat generik

Pada proses penghapusan data obat generik, sistem akan melakukan

pengecekan apabila masih ada data obat brand yang masih berelasi sebagai

generik obat dengan obat generik tersebut. Jika masih ada maka sistem akan

menampilkan pesan bahwa obat tersebut tidak dapat dihapus, seperti yang

ditunjukkan pada gambar 4.58.

Ketikan Nama Obat Generik

Cari

Maaf data masih dipakai oleh
obatbrand-nya..!
Back

Gambar4.58. Pesan data obat generik tidak dapat dihapus

4.5.2.4 Proses administrasi data bentuk sediaan

Pada proses administrasi data bentuk sediaan, sistem tidak akan menyimpan
data macam sediaan yang ditambahkan untuk suatu obat jika macam sediaan

untuk obat tersebut sudah ditambahkan pada waktu lalu. Sistem hanya akan
langsung menampilkan kembali data bentuk sediaan sebelumnya, hal ini akan
ditunjukkan pada gambar 4.59.



.IS

Aoital

Nama Sediaan

Keterangan

Chewable v

125 Mg- 500 Mg

Tambah Macam Sediaan : O Ya O Tidak

Simpan

Benrnk SVcUaan

1. Chewable Del

v 2. Injeksi Del
>

Copynght©UjiSektiawan 2007

Gambar 4.59. Proses administrasi data bentuk sediaan
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4.5.2.5 Proses administrasi data cara pemberian obat

Pada proses administrasi data cara pemberian, sistem tidak akan menyimpan
data cara pemberian yang ditambahkan untuk suatu obat jika cara pemberian
untuk obat tersebut sudah ditambahkan pada waktu lalu. Sistem hanya akan
langsung menampilkan kembali data cara pemberian sebelumnya, hal ini akan
ditunjukkan pada gambar 4.60.



Acital

<wi

Nama Cara Pemberian : Implantasi Subkutan v

Keterangan : Dilakukan dengan melihat
kondisi pasien

Tambah Cara Pemberian : ':• Ya •-..':• Tidak

Simpan

Caia Pembeiian

1. Implantasi Subkutan Del

CopyrightOTJjiSektiawan 2007

Gambar 4.60. Proses administrasi data cara pemberian

12

4.5.2.6 Proses administrasi data generik obat

Pada proses administrasi data generik obat, sistem tidak akan menambahkan

data brand yang ditambahkan untuk suatuobat generik jika obat brand untuk obat

tersebut sudah ditambahkan pada waktu lalu. Sistem hanya akan langsung

menampilkan kembali data generik obat sebelumnya, hal ini akan ditunjukkan

pada gambar 4.61.

J8*

Ketikan Nama Obat Brand :

ac

1Cari I Nama Generik:

Acital _-,

ActaLvti^a! t -lus

Farmacrol Forte

Alumuniumhidroxyte
Nama Brand-nya:

,,-"^C AcitaT-^--N
V^2. Alcitral ^J

Lexacrol Forte

Ketikan Nama Obat Genenk :

a

| Cari |

Alumunium hidroxyte

Atlfforjina

Hydrotalcid

Hvoscine Butylbromide

Gambar 4.61.Proses administrasi data generik obat
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4.5.2.7 Proses administrasi data pabrikasi generik

Pada proses administrasi data pabrikasi generik, sistem tidak akan

menyimpan data pabrikasi yang ditambahkan untuk suatu obat jika nama pabrik

untuk obat tersebut sudah ditambahkan pada waktu lalu. Sistem hanya akan

langsung menampilkan kembali data pabrikasi sebelumnya, hal ini akan

ditunjukkan pada gambar 4.62.

rbonat

silikat
Alumumum ludi oxyte

: Nama PabrikNama Pabrik

Tambah Pabrik

Simpan

Pi o dii.s en

1. Bayei Del

Copyright©Uji

Nama Pabrik

Baver

Dankos

Hansen Pharmacetique
Jamu Jago
Kalbe Farma

Kimia Farma

Konimex

Merk

Sido Muncul

Gambar 4.62.Proses administrasi data pabrikasi generik

4.5.2.8 Proses administrasi interaksi obat

Pada proses administrasi data interaksi obat, sistem tidak akan menyimpan

data interaksi antara dua obat jika nama pabrik untuk obat tersebut sudah

ditambahkan pada waktu lalu. Sistem akan menampilkan pesan data tidak dapat
disimpan, hal ini akan ditunjukkan padagambar 4.63.

Ketikan Nama Obat

Cari

Acital

h _j._tr ^ _i.i .. 1..

Maaf, data interaksi tersebut sudah dimasukkan sebelumnya.!

A Peningkatan efek

Gambar 4.63. Proses administrasi interaksi obat
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4.5.2.9 Proses konversi data obat ke dalam format xml

Pada proses pengkonversian data obat menjadi format XML, sistem akan

mengecek apakah ada data obat yang mengalami pengubahan nilai atribut yang

dilakukan dari pengkonversian terakhir sampai proses ini akan dilakukan lagi, jika

ada maka sistem akan menampilkan pesan peringatan kepada admin untuk

melakukan commit pada data-data obat yang telah diubah. Pesan ini ditunjukkan

pada gambar 4.64.

Maaf, ada beberapa data yangtelah anda ubah namun belumanda Commit..!

Copyright©UjiSektiawan 2007

Gambar 4.64. Proses pengkonversian data ke dalam format xml



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil proses pengembangan perangkat lunak yang telah

dilakukan, baik pada tahapan analisis kebutuhan perangkat lunak, perancangan
perangkat lunak, implementasi hingga pada analisis kinerja perangkat lunak, maka

penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut ;

1. Javascript sebagai bahasa client-side scripting dapat digunakan untuk

melakukan pencarian data tanpa menggunakan web server dengan

menggunakan fungsi built-in nya.

2. Sistem dapat menampilkan data-data obat secara terklasifikasi

berdasarkan Kamus Obat Internasional Lexicomp untuk tahun 2006.

3. Sistem dapat melakukan pencarian data obat yang tersimpan dalam basis

data dalam jumlah banyak sehingga memudahkan pengguna dalam
pengaksesan data.

4. Penelitian dapat memperoleh bentuk normal informasi obat yang
terdapat pada buku kamus obat Lexicom USA.

5. Php dan MySql dapat melakukan manipulasi data karakter sedemikian

rupa sehingga mendukung proses pengkonversian data ke dalam format

XML

5.1 Saran

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada perangkat lunak yang telah dibuat

masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan dalam pengimplementasian
sistem, sehingga perlu adanya pengembangan sistem lebih lanjut agar kinerja
sistem menjadi lebih baik, oleh karena itu disarankan :

1 14
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1. Source code yang digunakan dalam aplikasi administrasi data obat agar

dibuat lebih sederhana dan menggunakan paradigma pemrograman

berorientasi objek.

2. Aplikasi Live CD baru menggunakan 2 data tabel saja dalam format

XML, diharapkan agar dapat dikembangkan lagi khusus menggunakan

javascript yang memanfaatkan basisdata dalam format XML tetapi

dengan menggunakan konsep basisdata relasional.

3. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan tampilan antarmuka sistem

yang digunakan dapat lebih baik dan lebih mudah dimengerti sehingga

memudahkan pengguna dalam pembelajaran sistem.

xv


